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MANAJEMEN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 

INTELLIGENCE DI TK IT AN NIDA SOKARAJA BANYUMAS 

JAWA TENGAH 
 

ABSTRAK  

Laeli Amalia Nurfauziah 

NIM. 1717401075 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligence di TK IT An Nida Sokaraja, Banyumas, Jawa 

Tengah. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah adanya beberapa 

pembelajaran yang sulit dimengerti oleh anak-anak TK. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang bagaimana penerapan konsep Multiple 

Intelligence dapat membantu mengatasi kesulitan tersebut dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di tingkat pendidikan anak usia dini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah dan tenaga pendidik di TK 

IT An Nida. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, 

yang melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 23 September 2023 hingga 23 

November 2023, dengan fokus pada proses dan hasil penerapan pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligence. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK IT An Nida telah menerapkan 

manajemen pembelajaran berbasis Multiple Intelligence dengan baik. Proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

dilakukan dengan koordinasi yang matang. Persiapan pembelajaran mencakup 

penyusunan prosedur dan modul yang sesuai dengan konsep Multiple Intelligence. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan berbagai metode yang mendukung 

berbagai jenis kecerdasan anak, sedangkan evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk memastikan efektivitas program pembelajaran. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan Multiple Intelligence dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan anak-anak dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Manajemen pembelajaran, Multiple Intelligence,TK IT.  
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MULTIPLE INTELLIGENCE BASED LEARNING 

MANAGEMENT IN AN NIDA SOKARAJA IT KINDERGARTEN 

BANYUMAS CENTRAL JAVA  

 

ABSTRACT  

Laeli Amalia Nurfauziah 

NIM. 1717401075 

 

This research aims to describe the management of Multiple Intelligence-

based learning at An Nida Sokaraja IT Kindergarten, Banyumas, Central Java. 

The problem raised in this research is that there are several lessons that are 

difficult for kindergarten children to understand. It is hoped that this research can 

provide an overview of how the application of the Multiple Intelligence concept 

can help overcome these difficulties and increase the effectiveness of learning at 

the early childhood education level. 

The research method used is descriptive qualitative. Data collection 

techniques are carried out through interviews, observation and documentation. 

Informants in this research included the school principal and teaching staff at An 

Nida IT Kindergarten. Data analysis was carried out using the Miles and 

Huberman model, which involves data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. This research will take place from 23 

September 2023 to 23 November 2023, with a focus on the process and results of 

implementing Multiple Intelligence-based learning. 

The research results show that An Nida IT Kindergarten has implemented 

Multiple Intelligence-based learning management well. The process of planning, 

organizing, implementing and evaluating learning is carried out with careful 

coordination. Learning preparation includes preparing procedures and modules 

that are in accordance with the concept of Multiple Intelligence. Learning is 

carried out using various methods that support various types of children's 

intelligence, while evaluations are carried out periodically to ensure the 

effectiveness of the learning program. These findings show that the Multiple 

Intelligence approach can help increase children's understanding and 

involvement in the learning process. 
 

Keywords: learning management, multiple intelligent, TK IT.  
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MOTTO 

 

ٖۗ فرََبُّكُمْ اعَْلمَُ بمَِنْ هُوَ اهَْدٰى سَبِيلًْ   قلُْ كُلٌّ يَّعْمَلُ عَلٰي شَاكِلتَِه 

qul kulluy ya„malu „alā syākilatih(ī), fa rabbukum a„lamu biman huwa ahdā 

sabīlā(n). 

Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya 

masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi kehiduan manusia merupakan suatu kebutuhan 

yang harus dipenuhi sepanjang hidupnya. Oleh karenanya pendidikan 

tidak dapat terlepas dari kehidupan seseorang. Dengan pendidikan, 

manusia dapat mengembangkan diri untuk memperkaya pengetahuan dan 

keterampilan untuk menghadapi perkembangan zaman. Pendidikan sendiri 

merupakan bimbingan atau yang dilakukan secara sadar oleh sipendidik 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama.
2

 Didalam pelaksanaanya, suatu 

lembaga pendidikan harus memperhatikan mutu dari lembaga pendidikan 

tersebut. 

Disisi lain, pada pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang system Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdaan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
3
  

Pendidikan secara umum adalah kegiatan proses belajar mengajar. 

Proses tersebut merupakan suatu proses yang mengandung rangkaian 

kegiatan antara pendidik dan peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan di lingkungan sekolah merupakan rangkaian kegiatan antar 

                                                                   
2
 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan K arakter Berbasis Iman dan Takwa (Yogyakarta: 

Teras,2012), hlm.81. 
3
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1, 

Ayat 1. 
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komponen yang ada di sekolah seperti karyawan, guru, siswa dan fasilitas 

yang menunjang pembelajaran.
4
 

Kegiatan pembelajaran yang bermutu dan berkualitas harus 

dilakukan dengan penerapan manajemen pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman saat ini. Menghadapi perkembangan zaman yang 

sangat pesat seperti sekarang ini, para siswa harus menguasai dan 

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat sehingga 

apabila siswa sudah selesai menjalani pendidikanya siswa tersebut dapat 

mengaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menunjukkan 

eksistensi diri dalam persaingan diera global.
5
 

Implementasi pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah 

yang ditata secara formal – struktural untuk mencapai tujuan pendidikan, 

di dalamnya melibatkan komponen manusia, sarana prasarana, fasilitas, 

suasana, ruang, waktu, dana, dan berbagai regulasi. Tugas kepala sekolah 

adalah memimpin, mengarahkan dan mengendalikan seluruh aktivitas di 

sekolah. Sedangkan tugas guru adalah mendidik, melakukan pembelajaran 

dan menilai hasil belajar siswa. Selain itu, tugas siswa untuk aktif belajar. 

Tenaga kependidikan mendorong seluruh proses pembelajaran, 

mengelolah sejumlah dana secara benar dan bertanggng jawab. Komponen 

lain yaitu orang tua dan masyarakat yang memiliki kekuatan potensial 

untuk mendukung seluruh program sekolah, pengendalian dan kontrol dari 

pihak penyelenggara pendidikan, mulai dari pusat, provinsi hingga pada 

kabupaten dan kota. Semua komponen dan unsur pendukung pembelajaran 

tersebut harus dikelolah secara baik dan efektif agar hasil pembelajaran 

                                                                   
4

 Hasbullah Hasbullah, Juhji Juhji, Dan Ali Maksum, “STRATEGI BELAJAR 

MENGAJAR DALAM UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM,” EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, No. 1 (22 Maret 2019): Hlm 17-24,  
5
 Nurainun Harahap dan Humaidah Br Hasibuan, “Implementasi Standar Pengelolaan 

Pendidikan Anak Usia Dini,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (27 Juli 2023): 

hlm 470-481, https://doi.org/10.37985/murhum.v4i1.254. 
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yang diraih oleh setiap sekolah benar-benar berada pada tingkat maksimal, 

baik pada aspek akademik maupun non akademik.
6
 

Jika ditinjau dari perspektif manajemen pendidikan, maka semua 

komponen yang disebutkan di atas dinamakan sumberdaya pendidikan. 

Dalam mencapai hasil belajar yang maksimal yang merupakan sasaran 

akhir dari program pendidikan di sekolah, maka semua sumber daya 

pendidikan tersebut patutlah dikelola secara efektif dan efisien. 

Pengelolaan semua sumber daya pendidikan dimaksud secara efektif dan 

efisien sehingga memberikan efek yang bernilai tinggi bagi pencapaian 

tujuan pendidikan, pembelajaran, dan pemimpin pendidikan yang luar 

biasa. Pada abad saat ini tidak diperlukan pemimpin pendidikan dengan 

kemampuan biasa, melainkan yang luar biasa diharapkan di masa yang 

akan datang dapat melakukan reformasi pemberdayaan semua sumber 

daya pendidikan, khususnya ditingkat satuan pendidikan, agar benar-benar 

mampu memenuhi tuntutan publik saat ini makin kuat tuntutan pada 

sekolah atau perguruan tinggi untuk mencapai prestasi pada tingkat yang 

lebih tinggi. Lembaga sekolah makin diharapkan mampu melakukan 

reformasi dalam meningkatkan kinerja yang berbasis pada institusi.
7
 

Untuk mencapai tujuan pendidikan, kegiatan belajar mengajar 

sangatlah penting untuk dilaksanakan dengan baik. Sebagai seorang 

pendidik wajib untuk mempunyai kesadaran diri bahwa pendidik adalah 

agen perubahan yang menciptakan masa depan. Oleh karena itu sebagai 

seorang pendidik harus memberikan contoh dan mendidik para siswa 

dengan pedoman yang benar.
8
 

                                                                   
6
 Mathias Gemnafle dan John Rafafy Batlolona, “Manajemen Pembelajaran,” JURNAL 

PENDIDIKAN PROFESI GURU INDONESIA (JPPGI) 1 (8 Februari 2021): hlm 28-48, 

https://doi.org/10.30598/jppgivol1issue1page28-42. 
7
 Agus Syukur, “Manajemen pembelajaran pai berbasis multiple intelligences di sma it 

insan mandiri cibubur islamic boarding school manajemen pembelajaran pai berbasis multiple 

intelligences di sma it insan mandiri cibubur islamic boarding school” (doctoralThesis, Sekolah 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023), hlm 22-52,  
8
 Simeon Sulistyo dan Yamotani Waruwu, “Strategi Pembelajaran Guru Pak Sebagai 

Profesionalisme Guru Masa Kini,” Inculco Journal of Christian Education 3, no. 3 (18 September 

2023): hlm 349-364, https://doi.org/10.59404/ijce.v3i3.173. 
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Setiap anak atau siswa memiliki karakteristik dan potensi yang 

berbeda, oleh karena itu pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik harus 

dipersiapkan secara maksimal mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut agar dapat mengembangkan 

potensi kecerdasan siswa secara optimal.
9

 Pelaksanaan proses 

pembelajaran harus dipersiapkan dan direncanakan dengan baik agar 

pembelajaran yang dilakukan mempunyai arah dan tujuan yang jelas 

sehingga pengembangan potensi siswa dapat tercapai. Ketercapaian 

kesiapan dan rencana tersebut tidak telepas dari pola manajemen yang 

diterapkan.
10

 

Banyak anak taman kanak-kanak (TK) mengalami kesulitan dalam 

belajar karena banyak dewan guru yang belum memahami konsep 

Multiple Intelligence. Multiple Intelligence atau kecerdasan majemuk 

adalah teori yang dikemukakan oleh Howard Gardner yang menyatakan 

bahwa setiap anak memiliki berbagai jenis kecerdasan yang berbeda, 

seperti kecerdasan linguistik, logika-matematika, visual-spasial, kinestetik, 

musikal, interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik. Ketidakpahaman 

dewan guru terhadap konsep ini membuat metode pengajaran menjadi 

kurang variatif dan tidak sesuai dengan kebutuhan individual setiap anak. 

Akibatnya, anak-anak yang memiliki kecerdasan dominan di luar 

kecerdasan linguistik dan logika-matematika seringkali tidak mendapatkan 

perhatian dan dukungan yang memadai. 

Sebagai contoh, anak dengan kecerdasan kinestetik yang tinggi 

mungkin lebih mudah belajar melalui aktivitas fisik dan gerakan. Namun, 

jika metode pengajaran yang digunakan hanya berfokus pada duduk diam 

dan mendengarkan, anak tersebut akan merasa bosan dan kurang 

termotivasi. Hal ini bisa membuat mereka terlihat tidak tertarik atau 

                                                                   
9
 - SRI MARWIYATI dan - ISTININGSIH, “Pembelajaran Saintifik Pada Anak Usia 

Dini Dalam Pengembangan Kreativitas Di Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 5 (Juni 2021): hlm 135-149. 
10

 David Priyo Susilo, Kalis Stevanus, dan Tantri Yulia, “Kinerja Pendidik Dalam Upaya 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran,” Jurnal Teologi Berita Hidup 5, no. 2 (7 Maret 2023): hlm 

407-424, https://doi.org/10.38189/jtbh.v5i2.398. 
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bahkan mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran. Selain itu, anak 

dengan kecerdasan musikal mungkin dapat menyerap informasi lebih baik 

melalui lagu atau ritme, tetapi mereka akan kesulitan jika metode belajar 

yang diterapkan tidak memperhitungkan hal ini. 

Oleh karena itu, penting bagi dewan guru untuk mendapatkan 

pelatihan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang Multiple 

Intelligence. Dengan begitu, mereka dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan adaptif, di mana setiap anak dapat berkembang 

sesuai dengan kecerdasan dominannya. Pengajaran yang lebih bervariasi 

dan sesuai dengan potensi masing-masing anak tidak hanya akan 

meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar, tetapi juga 

membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik secara akademis 

maupun non-akademis.  

TK IT An-Nida Sokaraja menerapkan pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligence yang memungkinkan peserta didiknya lebih 

memahami materi dengan baik. Konsep Multiple Intelligence, yang 

dikemukakan oleh Howard Gardner, menekankan bahwa setiap anak 

memiliki jenis kecerdasan yang berbeda-beda, seperti kecerdasan 

linguistik, logika-matematika, visual-spasial, kinestetik, musikal, 

interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik. TK IT An-Nida Sokaraja 

berhasil mengimplementasikan teori ini dalam kurikulumnya, sehingga 

mampu mengakomodasi berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki oleh 

setiap anak didik. Dengan demikian, anak-anak yang memiliki kecerdasan 

dominan di bidang tertentu tidak merasa terabaikan dan dapat 

mengembangkan potensi mereka secara optimal. 

Dalam praktiknya, pembelajaran di TK IT An-Nida Sokaraja 

dirancang sedemikian rupa agar mencakup berbagai metode yang sesuai 

dengan masing-masing jenis kecerdasan. Misalnya, untuk anak-anak 

dengan kecerdasan kinestetik, kegiatan belajar dilakukan dengan banyak 

melibatkan gerakan fisik dan permainan yang dinamis. Bagi anak-anak 

dengan kecerdasan musikal, pembelajaran diselingi dengan lagu dan ritme 
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yang membantu mereka menyerap informasi dengan lebih baik. Anak-

anak dengan kecerdasan visual-spasial didukung melalui penggunaan 

gambar, video, dan alat peraga yang menarik. Pendekatan ini tidak hanya 

membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga 

membantu anak-anak untuk lebih mudah memahami dan mengingat materi 

yang diajarkan. 

Keberhasilan TK IT An-Nida Sokaraja dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligence telah menarik perhatian 

banyak pihak, termasuk para peneliti pendidikan. Oleh sebab itu, peneliti 

memilih TK IT An-Nida Sokaraja sebagai tempat penelitian untuk 

mengkaji lebih dalam efektivitas pendekatan ini. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh data empiris yang memperkuat bukti bahwa 

penerapan teori Multiple Intelligence dalam pembelajaran di tingkat TK 

memang memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan kognitif dan non-kognitif anak. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang bisa dijadikan 

contoh bagi lembaga pendidikan lainnya yang ingin mengadopsi 

pendekatan serupa. 

Dengan demikian, TK IT An-Nida Sokaraja tidak hanya berperan 

sebagai lembaga pendidikan yang inovatif, tetapi juga sebagai model bagi 

pengembangan metode pengajaran berbasis Multiple Intelligence di 

Indonesia. Keberhasilan ini diharapkan dapat menginspirasi lebih banyak 

sekolah untuk mengadopsi pendekatan yang sama, demi menciptakan 

generasi penerus yang cerdas dan berdaya saing tinggi. 

Dari latar belakang tersebut pendidikan harus menjadi bagian dari 

solusi persoalan untuk bangsa ini, pendidikan harus dikelola dengan proses 

pembelajaran yang baik. Untuk menghadapi para peserta didik yang 

memiliki kecerdasan yang berbeda-beda Manajemen pembelajaran 

berbasis multiple intelligent sangat tepat diterapkan dilingkungan tersebut. 

Seperti yang diterapkan oleh TK IT An Nida Sokaraja yang telah 

menerapkan Manajemen berbasis Multiple Intelligence dengan menyusun 
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perencanaan pembelajaran, pengorgannisasian pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, pengevaluasian pembelajaran. Selanjutnya dalam hal ini 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Manajemen 

pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence di TK IT Annida Sokaraja 

Banyumas. 

B. Definisi Konseptual 

Istilah-istilah yang butuh penjabaran pada penelitian ini, antaranya 

yaitu: 

1. Manajemen Pembelajaran 

Manajemen berkenaan dengan perencanan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dalam 

sebuah kegiatan. Pembelajaran menurut Suprihatiningrum adalah 

serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi yang disusun 

secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar.
11

 

Reigeluth dalam Syafaruddin dan Irwan mengatakan bahwa 

“Intructional management is concerned with understanding, 

improving and applying of managing the use of an implemented 

instructional program”. Artinya” manajemen pembelajaran adalah 

berkenaan dengan pemahaman, peningkatan pelaksanaan, dari 

pengelolaan program pengajaran yang dilaksanakan.
12

 Kemudian 

manajemen pembelajaran merupakan bagian pegelolaan terdepan 

yang megembangkan kualitas setiap masukan pada aspek proses 

dan interaksi dalam sitem belajar mengajar.
13

 

Dari uraian diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pembelajaran merupakan upaya menerapkan fungsi-

fungsi manajemen yakni (Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pelaksanaan, dan Evaluasi) dalam kegiatan pembelajaran dengan 

                                                                   
11

 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & aplikasi, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014),hlm.124 
12

 Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: 

Quantum Teaching, 2005),hlm.24 
13

 Dewi Rayuni, Manajemen Pembelajaran di Mandrasah Aliyah Negeri (MAN) 

3 Palembang, Ta‟bid, No.1, Vol.XV, Tahun 2010. 
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melibatkan lebih banyak sumber daya yang ada agar dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.  

2. Multiple Intelligence 

Multiple Intellegences (kecerdasan majemuk) merupakan 

suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang pertama kali 

dicetuskan oleh Howard Gardner. Konsep Multiple intelligence 

memperkenalkan bahwa manusia belajar dan berhasil melalui 

berbagai kemampuan kecerdasan yang tidak hanya diukur melalui 

IQ. Menurut Howard Gardner dalam Zubaedi mengatakan bahwa 

cerdas adalah kemampuan memecahkan masalah atau kemampuan 

berkarya menghasilkan sesuatu yang berharga untuk lingkungan 

social dan budaya.
14

 

Zubaedi menjelaskan bahwa menurut Howard Gardner, 

Multiple Intelligence terdiri dari 9 aspek yang berbeda. Berikut 

adalah penjelasan lebih dalam mengenai masing-masing aspek 

tersebut: 

1. Picture Smart (Kecerdasan Gambar/Spasial) 

a. Kemampuan untuk berpikir dalam gambar dan visualisasi. 

b. Kecakapan dalam memahami ruang, jarak, dan hubungan 

antar objek. 

c. Contoh aktivitas: menggambar, melukis, memahami peta, 

dan membuat model. 

2. People Smart (Kecerdasan Interpersonal) 

a. Kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan 

orang lain. 

b. Kecakapan dalam mengenali dan merespon perasaan, 

motivasi, dan keinginan orang lain. 

c. Contoh aktivitas: bekerja dalam tim, berkomunikasi 

dengan efektif, dan memimpin kelompok. 

                                                                   
14

 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter Untuk PAUD dan Sekolah 

(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017),hlm.16 
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3. Body Smart (Kecerdasan Kinestetik/Fisik) 

a. Kemampuan untuk menggunakan tubuh secara terampil 

dalam aktivitas fisik. 

b. Kecakapan dalam koordinasi tubuh dan manipulasi objek. 

c. Contoh aktivitas: menari, berolahraga, keterampilan 

tangan seperti mengukir atau menjahit. 

4. Word Smart (Kecerdasan Bahasa) 

a. Kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara efektif, 

baik lisan maupun tulisan. 

b. Kecakapan dalam membaca, menulis, bercerita, dan 

berbicara. 

c. Contoh aktivitas: menulis puisi, pidato, debat, dan belajar 

bahasa asing. 

5. Self Smart (Kecerdasan Intrapersonal) 

a. Kemampuan untuk memahami diri sendiri dan 

menggunakan pemahaman ini untuk mengatur kehidupan 

sendiri. 

b. Kecakapan dalam mengenali emosi, motivasi, dan tujuan 

pribadi. 

c. Contoh aktivitas: refleksi diri, meditasi, dan perencanaan 

pribadi. 

6. Sound Smart (Kecerdasan Musikal) 

a. Kemampuan untuk mengenali dan menciptakan nada, 

ritme, dan pola suara. 

b. Kecakapan dalam memahami dan menghargai musik, serta 

bermain alat musik. 

c. Contoh aktivitas: menyanyi, bermain alat musik, dan 

mendengarkan musik dengan analitis. 

7. Nature Smart (Kecerdasan Naturalistik) 
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a. Kemampuan untuk mengenali dan mengklasifikasikan 

flora, fauna, dan fenomena alam lainnya. 

b. Kecakapan dalam memahami dan merawat lingkungan 

alam. 

c. Contoh aktivitas: berkebun, mengamati burung, dan studi 

ekologi. 

8. Number Smart (Kecerdasan Logika-Matematika) 

a. Kemampuan untuk berpikir logis, abstrak, dan numerik. 

b. Kecakapan dalam memecahkan masalah, menganalisis 

data, dan mengembangkan teori. 

c. Contoh aktivitas: memecahkan teka-teki matematika, 

eksperimen ilmiah, dan pemrograman komputer. 

9. Spiritual Smart (Kecerdasan Spiritual) 

a. Kemampuan untuk memahami dan mengeksplorasi 

pertanyaan eksistensial dan nilai-nilai spiritual. 

b. Kecakapan dalam mencari makna hidup, memahami 

konsep religius, dan meditasi spiritual. 

c. Contoh aktivitas: meditasi, doa, dan diskusi filosofi atau 

religius. 

Dengan memahami masing-masing aspek ini, guru dapat 

mengidentifikasi dan mengembangkan potensi unik setiap anak, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif. 

Jadi, Majamen pembelajaran berbasis Multiple Intelligence merupakan 

sebuah pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan 9 aspek yang berorintasi 

kepada bagai aman peserta didik bisa memahami sesuai dengan kebutuhannya 

dengan tahapa perencanaan, pengorganisaisan, pelaksanaan dan evaluasi. 

.
15

  

C. Rumusan Masalah 

                                                                   
15

 Ibid,hlm.23 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen pembelajaran 

berbasis Multiple Intellegence di TK IT An Nida Sokaraja 

Banyumas?”. Penelitian ini berfokus kepada beberapa rumusan masalah 

di bawah ini yakni: 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran berbasis Multiple Intelligence 

di TK IT An Nida Sokaraja Banyumas? 

2. Bagaimana Pengorganisasian Pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligence di TK IT An Nida Sokaraja Banyumas? 

3. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Multiple Intelligence 

di TK IT An Nida Sokaraja Banyumas? 

4. Bagaimana Pengevaluasian Pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligence di TK IT An Nida Sokaraja Banyumas? 

D. Tujuan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan terkait dengan 

manajemen pembelajaran berbasis Multiple Intelligence di TK IT An 

Nida Sokaraja Banyumas. penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendeskirpiskan secara detail terkait dengan: 

a. Perencanaan yang dilakukan oleh TK IT An-Nida Sokaraja 

b. Pengorganisasian yang dilakukan oleh TK IT An-Nida Sokaraja. 

c. Pelaksanaan yang dilakuan oleh guru-guru di TK IT An-Nida 

Sokaraja. 

d. Evaluasi yang dilakukan oleh TK IT An-Nida Sokaraja. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya 

adalah: 

a. Manfaat secara Teoritis: 

1) Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi pendidikan 

sebagai salah satu pendekatan dalam pengembangan 

manajemen pembelajaran khususnya di TK. 
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2) Menambah khasanah keilmuan pendidikan islam dan ikut serta 

dalam memberikan sumbangan terhadap perkembangan 

pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligence di TK IT An Nida 

Sokaraja Banyumas. 

3) Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Manajemen 

pembelajaran di sekolah TK. 

b. Manfaat secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat untuk: 

1) Bagi Kepala TK 

 Sebagai bekal evaluasi serta patokan dalam Manajemen 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. 

2) Bagi Guru 

a) Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran yang berguna baik bagi para pendidik 

ataupun orang yang mempunyai penelitian khusus dalam 

dunia pendidikan akan pentingnya manajemen 

pembelajaran berbasis multiple intelligence di TK IT An 

Nida Sokaraja. 

b) Memberikan kemudahan bagi guru dalam menerapkan 

metode mengajar yang tepat dan sesuai dengan gaya 

belajar siswanya. 

3) Bagi Peneliti Lain 

Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin 

mempelajari tentang manajemen pembelajaran berbasis 

multiple intelligence di TK IT An Nida Sokaraja. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan urutan pembahasan pada 

penelitian yang dilakulkan sehingga dapat diketahui logika penyusunan 

dan kohersi antara satu  bagiandengan bagian yang lain. Penelitian ini 

terdiri dari lima bagian pokok pembahasan dan untuk memudahkan 
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pemahaman terhadap penelitian ini maka peneliti menyusun pokok-

pokok pembahasan tersebut dalam sistematika pembahasan selbagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi gambaran umum dalam penulisan 

skripsi dimullai dari latar bellakang masalah,definisi konseptual, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini berisi kerangka teori dan 

penelitian terkait. Kerangka teori tentang manajemen pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligence Di TK IT An Nida Sokaraja Banyumas. 

BAB III Metode penelitian, berisi tentang jenis dan metode 

penelitian, yang meliputi tujuh sulb bab pokok bahasan yaitul jenis 

pendidikan, lokasi penelitian, waktu penelitian, objelk penelitian, telknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data.  

BAB IV Penyajian Data dan Pembahasan, berisi tentang 

pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini peneliti akan membahas 

gambaran umum lokasi penelitian, perencanaan pembelajaran, 

pengorganisasian, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran 

di TK IT An Nida Sokaraja Banyumas. 

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian 

dan saran. Pada akhir penelitian ini akan disertakan daftar pustaka, 

lampiran, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Dasar Manajemen Pembelajaran 

1. Definisi Manajemen Pembelajaran 

Melnulrult Jamalu ldin bahwa manaje lme ln pe lmbe llajaran melrulpakan 

sulatul pelndelkatan ataul prosels yang te lrfokuls pada pelngatu lran, pelnge llolaan, 

dan pelnye lle lnggaraan belrbagai aspe lk yang te lrlibat dalam prosels 

pe lmbe llajaran.
16

 Delfinisi ini me llipulti strate lgi pe lre lncanaan, pellaksanaan, 

e lvalulasi, dan pelngatulran sulmbe lr daya yang dipelrlulkan ulntulk me lncapai 

tuljulan pe lmbe llajaran yang tellah dite ltapkan.
17

 Le lbih dari se lkadar 

me lnge llola waktu l dan sulmbe lr daya, manajelme ln pe lmbe llajaran 

me lmpe lrhatikan bagaimana cara pe lnyampaian informasi dan 

pe lmbe llajaran dapat dioptimalkan ulntulk me lmfasilitasi pe lmahaman yang 

me lndalam dan pelnge lmbangan kelmampulan pe lse lrta didik.
18

 

Manajelme ln pelmbe llajaran bulkan hanya tanggu lng jawab gu lrul ataul 

pe lngajar, teltapi julga me llibatkan pelran be lrbagai pihak di dalam se lbulah 

institulsi pe lndidikan, telrmasulk ke lpala se lkolah, staf administrasi, orang tu la, 

dan bahkan siswa itu l se lndiri.
19

 Konse lp ini me lne lkankan pelntingnya 

koordinasi, komu lnikasi, dan kolaborasi antara se lmula pihak yang te lrlibat 

dalam prosels pe lmbe llajaran ulntulk me lnciptakan lingku lngan yang kondulsif 

bagi pe lncapaian tuljulan pe lmbe llajaran. 

                                                                   
16

 Jamiluddin Yacub, “Pendampingan Penerapan Manajemen Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences Di Sma Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur,” As-Salam: 

Jurnal Studi Hukum Islam & Pendidikan 10, no. 1 (22 Juni 2021): HLM. 6, 

https://doi.org/10.51226/assalam.v10i1.237. 
17

 Kadek Hengki Primayana, “Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam Menghadapi Tantangan Revolusi Industri 4.0,” Prosiding Seminar Nasional Dharma 

Acarya 1, no. 3 (6 Maret 2020): hlm. 8. 
18

 Muzayyanah Yuliasih, “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Dakwah Bagi Generasi 

Millenial,” Jurnal Da‟wah: Risalah Merintis, Da‟wah Melanjutkan 4, no. 2 (6 Juni 2022): hlm. 6, 

https://doi.org/10.38214/jurnaldawahstidnatsir.v4i2.106. 
19

 Ahmad Bahrudin Azis, Mochamad Lutfan Sofa, dan Alfauzan Amin, “Implementasi 

Inovasi Pembelajaran PAI Berbasis Multiple Intellegences,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JPDK) 4, no. 5 (15 September 2022): hlm. 7 
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Di dalam manajelme ln pe lmbe llajaran, ada be lbelrapa elle lme ln kulnci 

yang pe lrlul dipe lrhatikan. Pe lrtama, pelre lncanaan pelmbe llajaran yang 

me lncaku lp pelnge lmbangan ku lrikullulm, pe lneltapan tuljulan pelmbe llajaran, 

se lrta stratelgi dan me ltodel pe lngajaran yang e lfelktif.
20

 Ke ldula, pellaksanaan 

yang me llibatkan pelngajaran aktif, pelnggulnaan telknologi, dan 

pe lngellolaan kellas yang e lfisie ln. Ke ltiga, e lvalulasi yang be lrke lsinambulngan 

ulntulk me lngulkulr pelncapaian tuljulan pelmbe llajaran dan melmpe lrbaiki 

prosels pe lmbe llajaran belrdasarkan hasil e lvalulasi te lrse lbult.
21

 

Manajelme ln pe lmbe llajaran ju lga me lncakulp pe lnge llolaan su lmbe lr 

daya, baik itu l sulmbe lr daya manu lsia (gu lrul, telnaga pelndidik, siswa) 

maulpuln sulmbe lr daya mate lri (bahan ajar, rulang ke llas, pe lrangkat 

telknologi). Pelntingnya manajelme ln yang e lfe lktif te lrle ltak pada 

ke lmampulan ulntulk me lngoptimalkan su lmbe lr daya yang ada agar prose ls 

pe lmbe llajaran dapat belrjalan delngan lancar dan elfisie ln.
22

 

Sellain itul, manaje lme ln pelmbe llajaran julga me lngakuli pe lntingnya 

adaptasi telrhadap pelrulbahan. Lingku lngan pelmbe llajaran telruls 

be lrkelmbang delngan telknologi yang telruls be lrulbah, tulntultan kulrikullulm 

yang dipe lrbaruli, dan kelbultulhan siswa yang belragam. Olelh karelna itul, 

manajelme ln pe lmbe llajaran yang e lfe lktif haru ls mampul be lradaptasi delngan 

pe lrulbahan telrse lbult dan melngimple lme lntasikan inovasi-inovasi yang 

re lle lvan agar teltap relle lvan dan elfe lktif dalam me lmbe lrikan pe lmbe llajaran 

yang be lrkulalitas.
23

 

Delngan me lmahami dan me lne lrapkan konselp manajelme ln 

pe lmbe llajaran selcara elfelktif, se lbulah le lmbaga pe lndidikan dapat 

me lnciptakan lingku lngan yang me lndulkulng, me lmbe lrdayakan, dan 

                                                                   
20

 Apriani Safitri dkk., “Manajemen Pembelajaran bagi Anak Usia Dini dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 

(28 Oktober 2020): hlm. 6, https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.811. 
21

 Nur Efendi dan Muh Ibnu Sholeh, “Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran,” Academicus: Journal of Teaching and Learning 2, no. 2 (25 Oktober 2023): hlm. 1, 

https://doi.org/10.59373/academicus.v2i2.25. 
22

 Efendi dan Sholeh, hlm 68-85. 
23

 Olan Sulistia Rambung dkk., “TRANSFORMASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 

MELALUI IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR,” JIP: Jurnal Ilmu 

Pendidikan 1, no. 3 (29 Agustus 2023): hlm 598-612. 
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me lnginspirasi siswa u lntulk be llajar se lcara optimal.
24

 Manajelme ln 

pe lmbe llajaran yang baik bu lkan hanya me lnciptakan ru lang u lntulk 

pe lnelrimaan pe lngeltahu lan, teltapi julga u lntulk pe lngelmbangan ke ltelrampilan, 

pe lmikiran kritis, dan kelmampulan adaptasi yang dipe lrlulkan di dulnia yang 

telruls be lrulbah. 

2. Fulngsi Manajelme ln Pe lmbe llajaran 

Melnulrult Harsian Ru ldi bahwa fu lngsi manajelme ln pe lmbe llajaran 

dapat dipahami me llaluli pe lndelkatan POAC (Planning, Organizing, 

Actulating, Elvalulating) yang me lnggambarkan selrangkaian langkah yang 

pe lnting dalam me lnge llola prosels pe lmbe llajaran selcara elfelktif.
25

 

Pelrtama, tahap pelre lncanaan (Planning) dalam manajelme ln 

pe lmbe llajaran sangat krulsial. Ini me llibatkan pelnge lmbangan ku lrikullulm, 

pe lneltapan tuljulan pelmbe llajaran, dan delsain stratelgi pe lngajaran. 

Pelre lncanaan yang matang me lmbantu l gulrul ataul pe lngajar ulntulk 

me lngide lntifikasi tu ljulan yang jellas, me lne lntulkan pelndelkatan pelngajaran 

yang se lsulai delngan kelbultulhan siswa, dan me lnyiapkan su lmbe lr daya yang 

dipelrlulkan ulntulk me lncapai tu ljulan telrse lbult. Relncana pelmbe llajaran yang 

baik me lmbe lrikan landasan yang kokoh ulntulk prosels pe lmbe llajaran yang 

e lfelktif.
26

 

Ke ldula, tahap pelngorganisasian (Organizing) be lrkaitan delngan 

pe lngellolaan su lmbe lr daya yang te lrlibat dalam prose ls pe lmbe llajaran. Ini 

me llipulti pe lngatulran ru lang ke llas, pe lnjadwalan waktu l, pe lnge llolaan mate lri 

pe lmbe llajaran, se lrta alokasi pe lrangkat dan telknologi yang dibu ltulhkan. 

Organisasi yang baik me lmastikan bahwa se lmula komponeln yang 

                                                                   
24

 Novianti Novianti dkk., “MANAJEMEN PENDIDIKAN DAN KEPEMIMPINAN 

KRISTEN DI ERA SOCIETY 5.0,” JURNAL PENDIDIKAN DAN KEGURUAN 1, no. 6 (30 

Agustus 2023): hlm. 2. 
25

 Hasrian Rudi Setiawan, Manajemen Peserta Didik: (Upaya Peningkatan Kualitas 

Lulusan) (Medan: umsu press, 2021), hlm. 50. 
26

 Sinta Wahyuni, Agustina Agustina, dan Novia Juita, “Model-Model Pengembangan 

Kurikulum Bahasa Di Sekolah,” Journal on Education 6, no. 2 (5 Januari 2024): hlm 11485-11503. 
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dipelrlulkan ulntulk pe lmbe llajaran tellah te lrse ldia dan telrkoordinasi delngan 

baik, me lnciptakan lingku lngan yang kondulsif bagi siswa u lntulk be llajar.
27

 

Sellanjultnya, tahap pellaksanaan (Actulating) mellibatkan 

pe llaksanaan relncana pelmbe llajaran yang tellah disu lsuln. Gulrul ataul 

pe lngajar melmainkan pe lran se lntral dalam me llaksanakan pe lngajaran 

se lsulai delngan relncana yang tellah dibu lat. Ini me lncakulp pe lnggulnaan 

me ltodel pelngajaran yang elfe lktif, inte lraksi yang te lrlibat antara gulrul dan 

siswa, se lrta pelne lrapan telknologi ataul alat bantul yang me lndulkulng 

pe lmbe llajaran. Tahap ini me lmastikan bahwa prose ls be llajar me lngajar 

be lrjalan selsulai delngan yang direlncanakan dan dirancang ulntulk me lncapai 

tuljulan pe lmbe llajaran.
28

 

Telrakhir, e lvalulasi (E lvalulating) me lrulpakan tahap pelnting dalam 

sikluls manajelme ln pe lmbe llajaran. Elvalulasi be lrfokuls pada pelngulkulran 

pe lncapaian tuljulan pe lmbe llajaran, elfelktivitas stratelgi pe lngajaran, dan 

pe lmahaman siswa. E lvalulasi yang be lrke llanjultan melmbantul dalam 

me lngide lntifikasi ke lbe lrhasilan pelmbe llajaran selrta arela yang me lme lrlulkan 

pe lrbaikan. Gu lrul dapat melnggulnakan hasil e lvalulasi ini u lntulk 

me lnye lsulaikan re lncana pelmbe llajaran di masa me lndatang agar le lbih 

se lsulai delngan ke lbultulhan dan pelrke lmbangan siswa.
29

 

Mellaluli pe lndelkatan POAC, manaje lme ln pelmbe llajaran dapat 

dipahami se lbagai su latul prose ls yang me llibatkan pelre lncanaan yang 

matang, pelngorganisasian yang e lfisie ln, pellaksanaan yang te lpat, dan 

e lvalulasi yang be lrke lsinambulngan. Se ltiap tahap dalam sikluls ini saling 

telrkait dan me lndulkulng ulntulk me lnciptakan lingku lngan pe lmbe llajaran 

yang optimal bagi ke lmajulan dan pe lrkelmbangan siswa. De lngan 
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me lmahami dan me lnelrapkan fu lngsi-fulngsi ini se lcara elfe lktif, prosels 

pe lmbe llajaran dapat dikellola delngan baik u lntulk me lncapai tu ljulan 

pe lndidikan yang diinginkan.
30

 

3. Prinsip Manajelme ln Pelmbe llajaran 

Prinsip manaje lme ln pe lmbe llajaran adalah ke lrangka kelrja yang 

me lndelfinisikan pe lndelkatan yang elfe lktif dalam me lnge llola prosels 

pe lmbe llajaran. Ini melncakulp belrbagai aspe lk, mullai dari pelngorganisasian 

mate lri pe llajaran hingga pe lnge lmbangan stratelgi u lntulk me lningkatkan 

ke ltelrlibatan siswa. Prinsip-prinsip ini me lmbantul gulrul dan pelnge llola 

pe lndidikan u lntulk me lnciptakan lingkulngan be llajar yang optimal, 

me lmfasilitasi pe lrtulmbulhan siswa, dan me lncapai tu ljulan pe lmbe llajaran 

yang diinginkan.
31

 

Salah satul prinsip u ltama dalam manajelme ln pe lmbe llajaran adalah 

adaptasi telrhadap gaya bellajar siswa. Se ltiap siswa me lmiliki pre lfe lre lnsi 

be llajar yang belrbe lda-be lda, baik itu l visulal, aulditori, kine lste ltik, ataul 

campu lran dari belbe lrapa gaya be llajar. Delngan me lmahami pe lrbe ldaan ini, 

gulrul dapat melnye lsulaikan me ltodel pelngajaran dan matelri pe lmbe llajaran 

ulntulk me lme lnulhi ke lbultulhan individu l se ltiap siswa, me lmastikan bahwa 

me lre lka dapat me lnye lrap informasi de lngan le lbih e lfe lktif.
32

 

Sellain itul, prinsip dife lre lnsiasi ju lga me lnjadi ku lnci dalam 

manajelme ln pe lmbe llajaran. Ini me lngacul pada pelndelkatan yang 

dise lsulaikan delngan tingkat pelmahaman dan kelcelpatan bellajar masing-

masing siswa. Gu lrul pe lrlul me lnye ldiakan bahan-bahan yang belrbelda 

tingkat kelsullitannya, me lmbe lrikan tantangan yang se lsulai delngan 

ke lmampulan siswa, dan me lmbe lrikan dulkulngan tambahan bagi melre lka 
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yang me lmbultulhkannya. De lngan dife lrelnsiasi yang te lpat, siswa de lngan 

ke lcelpatan bellajar yang be lrbe lda-belda te ltap telrlibat dan belrke lmbang 

se lsulai delngan potelnsi masing-masing.
33

 

Manajelme ln waktu l julga melrulpakan prinsip pelnting dalam kontelks 

pe lndidikan. Gu lrul haruls dapat me lngalokasikan waktu l se lcara e lfisie ln ulntulk 

se ltiap topik pelmbe llajaran, melmbe lrikan ru lang bagi disku lsi, ke lgiatan 

praktis, dan pelnilaian. Se llain itul, siswa ju lga pelrlul diajari ke ltelrampilan 

manajelme ln waktu l agar me lre lka dapat me lngatulr waktu l be llajar me lre lka 

se lndiri delngan baik, me lmastikan bahwa me lre lka dapat me lnye lle lsaikan 

tulgas-tulgas delngan elfisie ln dan elfelktif.
34

 

Pelntingnya inte lraksi sosial dalam pe lmbe llajaran julga ditelkankan 

dalam prinsip manajelme ln pe lmbe llajaran. Kolaborasi antara siswa dalam 

be lntulk disku lsi ke llompok, proye lk be lrsama, ataul ke lgiatan tim lainnya 

dapat melningkatkan pe lmahaman me lre lka telntang matelri pe llajaran. Gu lru l 

dapat melmfasilitasi inte lraksi ini de lngan me lnciptakan lingku lngan yang 

me lndulkulng, me lmpromosikan ke lrja sama, dan melngajarkan keltelrampilan 

inte lrpe lrsonal yang dipelrlulkan ulntulk be lkelrja dalam tim.
35

 

Prinsip-prinsip manajelme ln pe lmbe llajaran ju lga me lne lkankan 

pe lntingnya u lmpan balik yang konstru lktif. Gulrul pe lrlul me lmbe lrikan 

ulmpan balik yang je llas, spe lsifik, dan be lrmanfaat kelpada siswa te lntang 

ke lmaju lan me lre lka. Hal ini dapat me lmbantul siswa u lntulk me lmpe lrbaiki 
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ke lsalahan me lre lka, me lmpe lrbaiki kine lrja, dan telruls be lrke lmbang dalam 

prosels pe lmbe llajaran.
36

 

Sellain itul, inte lgrasi te lknologi julga me lnjadi bagian intelgral dari 

prinsip manajelme ln pe lmbe llajaran saat ini. Te lknologi me lmbe lrikan akse ls 

ke l sulmbe lr daya yang lu las dan belragam, me lmulngkinkan pe lmbe llajaran 

yang le lbih inte lraktif dan me lnarik bagi siswa. Pe lnggulnaan platform 

digital, aplikasi pe lmbe llajaran, ataul alat-alat kre latif lainnya dapat 

me lmpe lrkaya pe lngalaman be llajar siswa.
37

 

Telrakhir, e lvalulasi yang be lrke llanjultan adalah prinsip lain yang 

pe lnting dalam manajelme ln pe lmbe llajaran. Gu lrul pe lrlul se lcara telratulr 

me lnge lvalulasi e lfe lktivitas me ltodel pe lngajaran me lre lka, me lngidelntifikasi 

arela-are la yang pe lrlul ditingkatkan, dan melnye lsulaikan pe lndelkatan melre lka 

se lsulai de lngan kelbultulhan siswa. E lvalulasi ini ju lga me llibatkan pe lngulkulran 

ke lmaju lan siswa u lntulk me lmastikan bahwa tu ljulan pe lmbe llajaran 

telrcapai.
38

 

Prinsip-prinsip manaje lme ln pelmbe llajaran ini be lrsifat dinamis dan 

telruls be lrke lmbang se liring waktul, dise lsulaikan delngan pelrke lmbangan 

dalam dulnia pe lndidikan, telknologi, dan pe lngeltahulan telntang cara bellajar 

yang e lfe lktif. Pe lnelrapan prinsip-prinsip ini se lcara konsiste ln dapat 

me lnciptakan lingku lngan pe lmbe llajaran yang inklu lsif, be lrvariasi, dan 

re lsponsif telrhadap kelbultulhan seltiap siswa.
39

 

4. Tuljulan Manajelme ln Pelmbe llajaran 
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Tuljulan manajelme ln pe lmbe llajaran adalah me lmbimbing prosels 

pe lndidikan me lnuljul pe lncapaian hasil yang diinginkan. Me lre lka 

me lmbe lrikan landasan bagi gu lrul dan pe lnge llola pe lndidikan u lntulk 

me lnge llola lingkulngan be llajar yang e lfe lktif, me lngarahkan siswa me lnuljul 

pe lmahaman yang me lndalam te lntang mate lri pe llajaran, dan melnciptakan 

kondisi yang me lndulkulng pelrtulmbulhan holistik.
40

 

Salah satul tuljulan kulnci dari manaje lme ln pe lmbe llajaran adalah 

me lningkatkan pelncapaian akadelmik siswa. Hal ini me lncaku lp 

me lmastikan bahwa siswa tidak hanya me lmahami konse lp-konse lp telrte lntul, 

teltapi ju lga mampul me lne lrapkannya dalam kontelks ke lhidulpan nyata. 

Tuljulan ini me lnulntult pe lnelrapan stratelgi pe lmbe llajaran yang relle lvan, 

e lvalulasi yang e lfe lktif, dan dulkulngan yang telpat ulntu lk me lmastikan se ltiap 

siswa me lncapai potelnsi maksimalnya.
41

 

Sellain pe lncapaian akadelmik, tu ljulan manajelme ln pe lmbe llajaran ju lga 

me lncaku lp pelnge lmbangan keltelrampilan sosial, elmosional, dan 

ke ltelrampilan hidu lp yang dipe lrlulkan siswa di lu lar lingku lngan ke llas. Ini 

telrmasu lk ke lte lrampilan kolaborasi, ke ltelrampilan komulnikasi, pe lme lcahan 

masalah, ke lmandirian, dan pelmikiran kritis. Foku ls pada pelnge lmbangan 

aspe lk-aspe lk ini pe lnting ulntulk me lmpe lrsiapkan siswa me lnghadapi 

tantangan kelhidulpan nyata di masa delpan.
42

 

Melndorong minat dan motivasi be llajar siswa adalah tu ljulan pelnting 

lainnya dalam manajelme ln pelmbe llajaran. Gu lrul dan pelnge llola pelndidikan 

pe lrlul me lnciptakan lingku lngan yang me lrangsang rasa ingin tahu l siswa, 

me lmotivasi me lre lka u lntulk be llajar se lcara mandiri, dan me lnjaga se lmangat 
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ulntulk telruls belrke lmbang. Melmahami minat individu lal siswa dan 

me lnyajikan mate lri pe lmbe llajaran yang re lle lvan delngan ke lhidulpan se lhari-

hari me lre lka adalah kulnci ulntulk me lncapai tu ljulan ini.
43

 

Pelmbe lntulkan karaktelr adalah tuljulan inte lgral dalam manajelme ln 

pe lmbe llajaran. Pelndidikan tidak hanya te lntang melmpe lrole lh pelnge ltahulan, 

teltapi ju lga telntang pelmbe lntulkan nilai-nilai, sikap, dan e ltika yang positif 

pada siswa. Me lngajarkan nilai-nilai se lpe lrti ke lrjasama, keljuljulran, 

tanggulng jawab, dan elmpati adalah bagian pelnting dari tuljulan ini, 

me lmbantu l siswa me lnjadi warga yang be lrkontribulsi se lcara positif dalam 

masyarakat.
44

 

Sellain itul, tuljulan manajelme ln pe lmbe llajaran julga me llibatkan 

pe lmbangulnan komulnitas be llajar yang inklulsif dan me lndulkulng. 

Lingkulngan be llajar yang aman, te lrbulka, dan ramah bagi selmula siswa 

adalah tuljulan yang dike ljar. Melnciptakan iklim di mana se ltiap siswa 

me lrasa dihargai, didelngar, dan diaku li dalam prosels pelmbe llajaran adalah 

e lse lnsial ulntulk me lncapai hasil yang diinginkan.
45

 

Melnye lle lnggarakan pelmbe llajaran yang belrpulsat pada siswa adalah 

tuljulan yang se lmakin dite lkankan dalam manajelme ln pe lmbe llajaran modelrn. 

Ini be lrarti tidak hanya me lmpe lrtimbangkan gaya be llajar siswa, te ltapi ju lga 

me lmbe lrikan siswa ke lndali atas pe lmbe llajaran me lrelka se lndiri. 

Melmbe lrikan me lre lka ru lang ulntulk me lngelksplorasi minat me lre lka, 

me lnge lmbangkan proye lk-proye lk mandiri, dan melmfasilitasi 

pe lmbe llajaran yang le lbih mandiri adalah bagian dari tuljulan ini.
46
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Telrakhir, salah satu l tuljulan telrpe lnting dalam manajelme ln 

pe lmbe llajaran adalah me lmpe lrsiapkan siswa u lntulk me lnjadi pe lmbe llajar 

se lulmulr hidulp. Ini me lncakulp me lngajarkan kelte lrampilan me ltakognisi, 

ataul ke lmampulan ulntulk me lngatulr dan me lnge lndalikan prosels be llajar 

me lre lka selndiri. Delngan delmikian, me lre lka dapat telruls be llajar, 

be lradaptasi delngan pelrulbahan, dan melnjadi pribadi yang produlktif dan 

be lrkontribu lsi dalam masyarakat. 

Tuljulan-tuljulan ini me lmbe lntulk landasan u lntulk stratelgi pe lngajaran 

dan manajelme ln yang e lfelktif dalam pe lndidikan. Mellaluli pe lncapaian 

tuljulan-tuljulan ini, manajelme ln pe lmbe llajaran dapat me lnjadi alat yang ku lat 

dalam me lmbe lntulk masa delpan siswa dan me lmbantu l me lre lka me lnjadi 

individul yang te lrampil, be lrpe lngeltahu lan, dan belrdaya. 

B. Konsep Multiple Intellligelnce l 

1. Delfinisi Mulltiple l Intellligelncel 

Telori Mulltiplel Intellligelncel (MI) ataul Ke lce lrdasan Mulltiplikatif 

olelh Howard Gardnelr me lngulbah paradigma tradisional telntang 

ke lcelrdasan manu lsia. Gardnelr me lmpe lrke lnalkan konselp ke lcelrdasan yang 

be lrbelda-belda, me lnyoroti bahwa ke lce lrdasan se lse lorang tidak telrbatas pada 

satul ulkulran tulnggal. Dalam pandangan ini, ke lce lrdasan tidak hanya 

telntang kelmampulan dalam mate lmatika ataul bahasa, teltapi le lbih 

komple lks dan belrvariasi. MI me lngaju lkan bahwa se ltiap individu l me lmiliki 

ke lcelrdasan dalam belrbagai bidang yang be lrbelda, dan ini telrcelrmin dalam 

dellapan jelnis ke lce lrdasan yang be lrbelda-belda.
47

 

Pelrtama adalah kelcelrdasan velrbal-lingulistik, yang me lnyoroti 

ke lmampulan dalam bahasa, kata-kata, dan komulnikasi ve lrbal. Orang-

orang delngan kelcelrdasan ini ce lndelrulng pandai dalam me lmbaca, me lnullis, 

be lrbicara, dan melmahami stru lktulr bahasa. 
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Ke lmuldian, ada kelce lrdasan logis-mate lmatis, yang me lnonjolkan 

ke lmampulan dalam pe lme lcahan masalah, pe lnalaran logis, dan pelmahaman 

konselp mate lmatika se lrta ilmul pe lnge ltahu lan. 

Sellanjultnya adalah kelcelrdasan visu lal-rulang/spasial, yang 

me llibatkan ke lmampulan ulntulk me lmahami dulnia visu lal, se lpe lrti 

me lmvisulalisasikan konse lp-konse lp, me lnghafal delngan gambar, dan 

me lmahami hu lbulngan spasial antara objelk. 

Ke lmuldian, kelcelrdasan kinelste ltik-jasmani, yang me lnyoroti 

ke lmampulan fisik dan koordinasi ge lrak tulbulh. Orang delngan kelcelrdasan 

ini ce lndelrulng me lmahami du lnia me llaluli ge lrakan fisik dan melmiliki 

ke ltelrampilan dalam olahraga, tari, ataul aktivitas fisik lainnya. 

Telrdapat julga ke lcelrdasan mu lsikal-ritmik, yang 

me lmpe lrtimbangkan pelmahaman dan pelnciptaan mu lsik, se lpe lrti 

me lmahami me llodi, ritme l, harmoni, atau l bahkan me lnciptakan mu lsik 

se lndiri. 

Sellanjultnya adalah kelcelrdasan intelrpe lrsonal, yang me lnyoroti 

ke lmampulan ulntulk me lmahami orang lain, me lmbanguln hulbulngan sosial, 

dan belrkomulnikasi se lcara elfe lktif. Individu l delngan kelcelrdasan ini 

celndelrulng pe lka telrhadap elmosi orang lain dan me lmiliki ke lmampulan 

ulntulk me lmbina hulbulngan yang baik. 

Be lrikultnya adalah kelcelrdasan intrapelrsonal, yang me lngacul pada 

pe lmahaman me lndalam telntang diri se lndiri, telrmasulk ke lmampulan u lntulk 

me lre lnulngkan dan melmahami motivasi, e lmosi, dan tuljulan pribadi. 

Telrakhir, ke lce lrdasan natulralistik, yang me lnyoroti ke lpelkaan 

telrhadap alam, me lmahami organisme l hidulp, elkosiste lm, dan dinamika 

lingkulngan. 

Multiple Intelligence melne lkankan pe lntingnya me lnghargai 

ke lcelrdasan yang be lrbe lda ini dan me lmbe lrikan pe lnghargaan yang se ltara 

telrhadap seltiap be lntulk ke lce lrdasan. Me lnulrult pelndelkatan ini, se ltiap 

individul me lmiliki kombinasi u lnik dari ke lcelrdasan-ke lcelrdasan ini, yang 

dapat digali dan dikelmbangkan u lntulk me lncapai potelnsi maksimal. 
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Stratelgi pe lndidikan yang melngakomodasi be lragam jelnis ke lcelrdasan ini 

dapat melmbe lrikan ke lse lmpatan yang le lbih lulas bagi individu l ulntulk 

be llajar, tulmbulh, dan melnonjol dalam bidang-bidang yang se lsulai de lngan 

ke lkulatan melrelka. 

2. Je lnis-Je lnis Mulltiple l Inte llligence 

Howard Gardnelr me lnge lnalkan konse lp ke lcelrdasan mulltipell yang 

me lre lvolulsi pandangan kita telntang jelnis-jelnis ke lce lrdasan. Melnulrultnya, 

ke lcelrdasan tidak telrbatas pada kelmampulan velrbal ataul logis-mate lmatis 

saja. Gardnelr me lngide lntifikasi de llapan ke lcelrdasan yang belrbe lda, yang 

masing-masing me lnyoroti arela ulnik di mana individu l bisa me lnonjol. 

Ke lce lrdasan ini me lncakulp: ke lce lrdasan velrbal-lingulistik, logis-mate lmatis, 

visulal-rulang/spasial, kine lste ltik-jasmani, mu lsikal-ritmik, inte lrpelrsonal, 

intrape lrsonal, dan telrakhir, ke lcelrdasan natulralistik. Me llaluli pe lndelkatan 

ini, Gardner me lnelkankan pelntingnya me lnghargai variasi ke lcelrdasan 

dalam ke lhidulpan se lhari-hari, me lmbe lri ke lse lmpatan bagi se ltiap individul 

ulntulk me lnonjol dalam bidang yang se lsulai delngan kelkulatan melre lka.
48

 

a. Ke lce lrdasan Spasial (Visu lal) 

Ke lce lrdasan spasial, dalam konte lks ke lcelrdasan mu lltipe ll, 

me lnggambarkan kelmampulan individul dalam me lnangkap, 

me lmahami, dan me lmanfaatkan informasi yang be lrkaitan delngan 

rulang, visulalisasi, se lrta pe lrse lpsi akan be lntulk-be lntulk. Anak-anak 

yang me lmiliki ke lcelrdasan spasial yang ku lat celndelrulng me lnulnju lkkan 

minat yang be lsar te lrhadap belrbagai aspe lk visulal dalam ke lhidulpan 

se lhari-hari. Melre lka melmiliki ke lmampulan yang lu lar biasa dalam 

me lnafsirkan gambar, grafik, dan bagan, se lrta mampu l me lngelnali pola 

delngan celpat dan akulrat.
49

 

Ke lulnggullan dalam ke lcelrdasan spasial ini se lring kali 

telrce lrmin dalam kelmampulan anak-anak ulntulk melmahami ru lang dan 
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arah delngan ce lpat, bahkan tanpa pe lnjellasan yang me lndeltail. Me lre lka 

celndelrulng me lmiliki daya ingat visu lal yang ku lat, selhingga dapat 

me lnggambarkan kelmbali sulatul telmpat atau l objelk delngan deltail yang 

me lnge lsankan hanya se ltellah me llihatnya se lkali. Ini adalah 

ke ltelrampilan yang sangat belrharga dalam banyak profelsi, te lrmasu lk 

arsite lktulr, selni rulpa, dan relkayasa, kare lna kelmampulan me lre lka 

dalam me lmvisulalisasikan dan melrancang se lsulatul se lcara spasial. 

Sellain itu l, anak-anak delngan kelce lrdasan spasial yang ku lat 

julga me lnulnjulkkan ke ltelrtarikan yang tinggi dalam se lni, te lrultama 

dalam selni lulkis. Me lrelka me lne lmulkan kelpulasan dalam me lnciptakan 

karya-karya visu lal yang u lnik dan elkspre lsif. Mellaluli ke lmampulan ini, 

me lre lka mampul me lngomulnikasikan idel-ide l me lre lka delngan cara yang 

tidak dapat dilaku lkan me llaluli kata-kata. 

Ke lce lrdasan spasial ju lga belrdampak pada cara anak-anak 

be llajar. Melrelka celndelrulng le lbih muldah me lmahami informasi yang 

disajikan dalam be lntulk visulal ataul me llaluli pe lnggulnaan gambar dan 

diagram. Ke ltika be llajar, me lre lka lelbih sulka me lnggulnakan meltodel 

visulal se lpe lrti pe lta pikiran ataul grafik ulntulk me lme ltakan konselp-

konselp komple lks me lnjadi gambaran yang le lbih muldah dipahami.
50

 

Tidak hanya itu l, kelcelrdasan spasial julga me lmulngkinkan 

anak-anak ulntulk me lmiliki ke lmampulan analitis yang tinggi dalam 

me lme lcahkan telka-te lki. Melre lka mampu l me llihat hu lbulngan antara 

e lle lme ln-e lle lme ln yang be lrbe lda dan me lne lmulkan pola-pola 

telrse lmbulnyi delngan ce lpat. Ke lmampulan ini sangat be lrgulna dalam 

pe lme lcahan masalah dalam be lrbagai kontelks, baik itu l dalam 

ke lhidulpan se lhari-hari maulpuln dalam pe lke lrjaan yang melmbultulhkan 

pe lmikiran kre latif dan inovatif.
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Delngan delmikian, ke lce lrdasan spasial me lrulpakan aspelk yang 

pe lnting dalam kelcelrdasan mulltipe ll yang me lmbulka be lrbagai pellulang 

bagi anak-anak ulntulk belrke lmbang dalam bidang-bidang selpe lrti se lni, 

delsain, arsite lktulr, dan telknologi. Melmbe lrikan dulkulngan yang telpat 

dan kelse lmpatan u lntulk me lnge lmbangkan kelce lrdasan ini dapat 

me lmbantul anak-anak melngoptimalkan potelnsi me lre lka dan melraih 

ke lsulkse lsan di masa delpan. 

b. Ke lce lrdasan Lingu listik (Ve lrbal) 

Ke lce lrdasan lingu listik, dalam kontelks ke lcelrdasan mulltipe ll, 

me lnce lrminkan ke lmampulan se lse lorang dalam me lnggulnakan dan 

me lmahami bahasa delngan baik. Ini tidak hanya te lrkait delngan 

ke lmampulan be lrbicara, teltapi julga delngan kelmampulan me lnyulsuln 

pikiran se lcara jellas, me lngartikullasikan idel delngan telpat, dan 

me lnafsirkan informasi dalam be lntulk ve lrbal. Anak-anak yang 

me lmiliki ke lcelrdasan lingu listik yang ku lat se lring me lnulnjulkkan minat 

yang be lsar dalam me lmbaca, me lnullis, dan be lrbicara.
52

 

Ke lmampulan ulntulk me lngingat informasi baik dalam be lntulk 

telrtullis maulpuln lisan me lnjadi salah satul ciri khas anak-anak delngan 

ke lcelrdasan lingu listik yang tinggi. Melre lka mampu l delngan celpat 

me lnye lrap informasi yang disampaikan me llaluli tullisan ataul 

pe lrcakapan, selrta mampu l me lngingatnya delngan baik u lntulk 

digulnakan pada saat yang telpat. Hal ini me lmbe lrikan me lre lka 

ke lulnggullan dalam me lmpe llajari bahasa-bahasa baru l ataul dalam 

me lmahami konse lp-konse lp yang ru lmit yang disajikan dalam be lntulk 

ve lrbal. 

Anak-anak delngan kelce lrdasan lingulistik yang ku lat ju lga 

me lmiliki ke lmampulan yang lu lar biasa dalam belrbicara di delpan 

ulmulm. Me lre lka celndelrulng mahir dalam be lrdelbat, melmbe lrikan pidato 

pe lrsulasif, dan mampu l me lnge lmulkakan argu lme ln delngan jellas dan 
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tajam. Ke lmampulan ini me lmbulat me lre lka cocok ulntulk profelsi yang 

me lmbultulhkan ke lte lrampilan be lrkomulnikasi yang baik, se lpe lrti 

me lnjadi pelngacara, politisi, atau l bahkan gulrul.
53

 

Sellain itul, ke lcelrdasan lingu listik julga me lncakulp kelmampulan 

dalam me lnullis. Anak-anak delngan je lnis ke lcelrdasan ini ce lndelrulng 

pandai me lnullis celrita, e lsai, artikell, ataul bahkan karya sastra. Me lrelka 

mampul me lnyampaikan ide l-idel me lre lka delngan cara yang me lnarik 

dan melmikat pe lmbaca me llaluli kata-kata yang me lre lka pilih de lngan 

hati-hati. 

Tidak hanya itu l, ke lcelrdasan lingu listik ju lga me lmulngkinkan 

anak-anak ulntulk me lnjadi pelngrajin hu lmor yang baik. Melre lka dapat 

me lnye llipkan hulmor delngan celrdas dalam pe lrcakapan ataul saat 

be lrcelrita, se lhingga me lmbulat su lasana me lnjadi le lbih me lnye lnangkan 

dan me lmikat pe lndelngar. Ke lmampulan ini se lringkali me lnjadi 

ke lkulatan dalam inte lraksi sosial dan me lmbanguln hulbulngan yang 

kulat delngan orang lain. 

Delngan delmikian, ke lcelrdasan lingu listik me lrulpakan aspe lk 

pe lnting dari ke lcelrdasan mulltipe ll yang me lmbe lrikan banyak pe llulang 

bagi anak-anak u lntulk be lrke lmbang dalam be lrbagai bidang profelsi. 

Dulkulngan yang te lpat dalam me lnge lmbangkan ke lcelrdasan ini, se lpe lrti 

me lmbe lrikan ke lse lmpatan u lntulk be lrlatih be lrbicara di delpan ulmulm, 

me lnullis, ataul be lrpartisipasi dalam delbat, dapat me lmbantul anak-anak 

me lngoptimalkan potelnsi me lre lka dalam me lngartikullasikan ide l-ide l 

me lre lka delngan telpat dan melmpe lngarulhi dulnia di se lkitar me lre lka. 

c. Ke lce lrdasan Logis (Matelmatika) 

Ke lce lrdasan logis, se lbagai bagian dari ke lcelrdasan mulltipe ll, 

me lnyoroti ke lmampulan individu l dalam me lnggulnakan logika, 

pe lnalaran, dan analisis u lntulk me lnye lle lsaikan masalah. Anak-anak 
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delngan kelcelrdasan logis yang ku lat celndelrulng me lnulnjulkkan 

ke ltelrtarikan yang me lndalam te lrhadap angka, pola, dan hu lbulngan 

konselptulal. Melrelka mampul me lme lcahkan masalah delngan cara yang 

siste lmatis dan logis, se lrta me lmiliki ke lmampulan u lntulk 

me lnge lmbangkan solu lsi dari idel-ide l yang abstrak.
54

 

Salah satul ciri khas dari kelce lrdasan logis adalah kelmampulan 

anak-anak ulntulk me lnganalisis situ lasi atau l masalah se lcara me lndalam. 

Melre lka dapat me lngulraikan masalah me lnjadi bagian-bagian yang 

le lbih ke lcil, me lmahami ke lte lrkaitan antara elle lme ln-e lle lme ln te lrse lbult, 

dan melngide lntifikasi pola-pola yang mu lngkin te lrse lmbulnyi. Hal ini 

me lmbulat me lre lka sangat cocok ulntulk me lnjadi ilmu lwan, programme lr, 

ataul insinyulr, di mana ke lmampulan ulntulk me lme lcahkan masalah 

se lcara siste lmatis sangat dihargai. 

Anak-anak delngan kelcelrdasan logis yang ku lat julga 

celndelrulng me lnyulkai mate lmatika dan fisika. Me lrelka me lne lmulkan 

ke lpulasan dalam me lnye lle lsaikan pe lrhitulngan yang komple lks dan 

me lnghadapi tantangan yang me llibatkan aspe lk logis dan konselptulal. 

Ke lte lrtarikan ini se lringkali me lmbawa me lre lka kel profelsi se lpe lrti ahli 

mate lmatika, akulntan, ataul ilmulwan yang belrfokuls pada pelnellitian 

dan elkspe lrime ln ilmiah. 

Sellain itul, ke lcelrdasan logis julga me lmulngkinkan anak-anak 

ulntu lk me lnjadi inovatif dalam me lne lmulkan solulsi dari masalah yang 

rulmit. Me lre lka mampu l be lrpikir di lu lar batasan dan melnggulnakan 

pe lnalaran yang ku lat u lntulk me lnghasilkan solu lsi yang e lfisie ln. 

Ke lmampulan ini sangat be lrharga dalam dulnia te lknologi dan bisnis, di 

mana inovasi se lringkali me lnjadi ku lnci ke lbe lrhasilan. 

Anak-anak delngan kelce lrdasan logis yang tinggi ju lga se lring 

me lnulnjulkkan minat yang be lsar dalam me llakulkan e lkspe lrime ln ilmiah. 

Melre lka selnang mellakulkan obselrvasi, pe lngulkulran, dan pelnguljian 
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ulntu lk me lngulji hipotelsis atau l konselp-konse lp baru l. Ke lte lrampilan ini 

me lmulngkinkan me lre lka ulntulk me lnjadi ahli dalam bidang ilmu l 

pe lngeltahulan, me lngelmbangkan te lori-te lori baru l, dan me lnghasilkan 

pe lnelmulan-pe lne lmulan yang signifikan. 

Delngan delmikian, ke lce lrdasan logis me lrulpakan salah satu l 

aspe lk pe lnting dari ke lcelrdasan mu lltipe ll yang me lmbe lrikan banyak 

pe llulang bagi anak-anak ulntulk be lrkelmbang dalam belrbagai bidang 

ilmul pe lnge ltahulan dan telknologi. Dulkulngan yang te lpat dalam 

me lnge lmbangkan kelcelrdasan ini, se lpe lrti me lmbe lrikan tantangan 

mate lmatis yang me lnantang ataul me lmfasilitasi e lkspe lrime ln ilmiah, 

dapat melmbantul anak-anak melngoptimalkan potelnsi me lre lka dalam 

me lnye lle lsaikan masalah dan me lmbulat kontribu lsi yang be lrarti dalam 

bidang-bidang yang me lre lka gellulti. 

d. Ke lce lrdasan Kine lste ltik (Jasmani) 

Ke lce lrdasan kinelste ltik me lnggambarkan kelmampulan 

se lse lorang dalam me lnggulnakan tulbulhnya selcara aktif dan ce lrdas. 

Anak-anak delngan ke lcelrdasan kinelste ltik yang ku lat me lnulnju lkkan 

ke lmampulan yang lu lar biasa dalam me lngontrol ge lrakan tulbulh 

me lre lka, melmiliki koordinasi fisik yang baik, dan mampu l 

me lnge lkspre lsikan diri me llaluli aktivitas fisik.
55

 

Salah satul ciri khas dari ke lce lrdasan kine lste ltik adalah 

ke lmampulan anak-anak ulntulk be llajar dan melngulngkapkan diri 

me llaluli ge lrakan tulbulh. Melrelka dapat me lnulnjulkkan keltelrampilan 

yang lu lar biasa dalam be lrbagai olahraga ataul aktivitas fisik, se lpe lrti 

me lnari, be lrmain olahraga, ataul bahkan dalam se lni be lla diri. 

Ke lte lrtarikan ini se lringkali me lmbawa me lre lka kel profelsi-profelsi yang 

me lmbultulhkan ke lcakapan fisik, se lpe lrti me lnjadi atlelt, pelnari, ataul 

bahkan instru lktulr olahraga. 
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Sellain itu l, anak-anak delngan ke lcelrdasan kine lste ltik yang 

tinggi ju lga me lnulnjulkkan kelmampulan dalam me lnciptakan karya-

karya delngan tangan melrelka. Melre lka dapat melnjadi ahli dalam 

bidang-bidang selpe lrti pe lmbangulnan, pelmatulng, ataul tulkang kayu l, 

karelna me lmiliki ke lmampulan ulntu lk me lnghasilkan karya-karya yang 

rulmit dan indah mellaluli manipullasi bahan-bahan delngan tangannya. 

Ke lahlian ini se lring kali me llibatkan koordinasi motorik yang baik 

dan pelmahaman yang me lndalam telntang rulang dan proporsi. 

Koordinasi fisik yang sangat baik ju lga me lnjadi salah satul 

ke lulnggullan anak-anak delngan kelcelrdasan kinelste ltik. Melre lka 

me lmiliki ke lsadaran yang tinggi akan gelrakan tulbulh me lrelka se lndiri, 

se lhingga dapat melngontrol dan melngkoordinasikan ge lrakan delngan 

pre lsisi. Ke lmampulan ini be lrgulna dalam be lrbagai situ lasi, baik dalam 

me llakulkan aktivitas se lhari-hari mau lpuln dalam profelsinya nanti. 

Anak-anak delngan kelcelrdasan kinelste ltik yang tinggi ju lga 

me lmiliki ke lmampulan ulntulk me lngingat gelrakan delngan baik. 

Melre lka dapat me lmpe llajari gelrakan-ge lrakan yang komple lks delngan 

celpat dan me lngingatnya delngan deltail, yang sangat belrgulna dalam 

be lrbagai bidang selpe lrti tarian ataul selni be lla diri di mana melmori 

ge lrakan melnjadi ku lnci ulntulk pe lnampilan yang su lkse ls.
56

 

Delngan delmikian, ke lce lrdasan kine lsteltik me lrulpakan aspelk 

pe lnting dari kelcelrdasan mu lltipe ll yang me lmbulka be lrbagai pe llulang 

bagi anak-anak ulntulk belrke lmbang dalam be lrbagai bidang yang 

me llibatkan aktivitas fisik dan ke ltelrampilan tangan. Dulkulngan yang 

telpat, selpe lrti me lmbe lrikan ke lse lmpatan u lntulk belrlatih dalam olahraga 

ataul se lni manulal, dapat me lmbantu l me lre lka me lngoptimalkan potelnsi 

me lre lka dan me lncapai kelbe lrhasilan di bidang-bidang yang me lre lka 

minati. 

e. Ke lce lrdasan Mulsik 
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Kecerdasan musik merupakan salah satu dari delapan jenis 

kecerdasan yang diidentifikasi dalam teori Multiple Intelligences 

yang dikembangkan oleh Howard Gardner, seorang psikolog 

perkembangan dari Universitas Harvard. Teori ini, yang pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1983 dalam bukunya "Frames of Mind: 

The Theory of Multiple Intelligences," menekankan bahwa 

kecerdasan manusia tidak bersifat tunggal dan monolitik, tetapi 

terdiri dari berbagai kemampuan yang berbeda. Kecerdasan musik, 

atau musical intelligence, merujuk pada kemampuan seseorang 

untuk mengenali, menciptakan, mereproduksi, dan merefleksikan 

musik, termasuk irama, melodi, dan harmoni.
 57

 

Orang yang memiliki kecerdasan musik yang tinggi biasanya 

menunjukkan kepekaan yang luar biasa terhadap bunyi-bunyian di 

sekitarnya. Mereka mampu mengenali perbedaan nada, ritme, dan 

pola suara dengan sangat baik. Kecerdasan ini tidak hanya terbatas 

pada kemampuan bermain alat musik atau bernyanyi, tetapi juga 

mencakup kemampuan untuk menghargai musik pada tingkat yang 

mendalam. Misalnya, mereka mungkin bisa merasakan emosi yang 

disampaikan melalui musik atau mengidentifikasi elemen musik 

tertentu yang mungkin tidak disadari oleh pendengar biasa. 

Kecerdasan musik seringkali terlihat pada musisi, komposer, 

konduktor, dan penyanyi. Namun, orang dengan kecerdasan musik 

yang tinggi juga dapat ditemukan di profesi lain yang mungkin tidak 

terkait langsung dengan musik, tetapi tetap memanfaatkan 

kemampuan mereka untuk mengenali pola dan ritme. Misalnya, ahli 

bedah yang menggunakan ritme tertentu saat melakukan operasi atau 

guru yang menggunakan nyanyian untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep baru. 
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Penting untuk dicatat bahwa kecerdasan musik tidak hanya 

berfungsi dalam konteks hiburan atau seni saja, tetapi juga memiliki 

aplikasi yang luas dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 

Misalnya, terapi musik telah dikenal efektif dalam membantu orang 

yang mengalami gangguan emosional atau kognitif. Melalui terapi 

musik, pasien dapat mengekspresikan perasaan mereka, mengurangi 

stres, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Selain itu, 

musik juga dapat memainkan peran penting dalam pembelajaran dan 

perkembangan anak, membantu meningkatkan keterampilan bahasa, 

memori, dan koordinasi motorik. 

Dalam konteks pendidikan, mengenali dan mengembangkan 

kecerdasan musik pada anak-anak dapat membantu dalam proses 

pembelajaran yang lebih holistik dan menyenangkan. Pendekatan ini 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif, 

di mana setiap jenis kecerdasan dihargai dan dipupuk. Guru dapat 

menggunakan musik sebagai alat bantu dalam mengajarkan berbagai 

subjek, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. 

Secara keseluruhan, kecerdasan musik adalah salah satu 

aspek penting dari potensi manusia yang beragam. Menghargai dan 

mengembangkan kecerdasan ini tidak hanya memperkaya kehidupan 

individu tetapi juga berkontribusi pada kebudayaan dan masyarakat 

secara keseluruhan. Melalui pemahaman dan penghargaan terhadap 

kecerdasan musik, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

harmonis dan berimbang, di mana setiap orang memiliki kesempatan 

untuk mengekspresikan diri dan mencapai potensi penuh mereka. 

f. Ke lce lrdasan Intelrpe lrsonal 

Ke lce lrdasan intelrpe lrsonal me lmbulka jalan bagi anak-anak 

ulntu lk me lmahami dan belrinte lraksi de lngan orang lain se lcara 

me lndalam. Ini me llibatkan kelmampulan ulntulk belrkomulnikasi de lngan 

baik, me lmiliki e lmpati yang tinggi, dan ke lmampulan ulntulk melmbaca 

se lrta me lrelspons e lmosi orang lain delngan telpat. Anak-anak delngan 
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ke lcelrdasan inte lrpelrsonal yang ku lat me lnulnjulkkan kelmampulan u lntulk 

me lmbanguln hulbulngan yang positif, me lnye lle lsaikan konflik se lcara 

damai, dan me lmiliki ke lmampulan dalam me lmbaca selrta me lmahami 

be lrbagai situlasi inte lrpelrsonal.
58

 

Salah satul ciri khas dari ke lcelrdasan intelrpe lrsonal adalah 

ke lmampulan ulntulk be lrkomulnikasi de lngan baik, baik se lcara velrbal 

maulpuln nonvelrbal. Anak-anak ini mampu l me lnyampaikan pikiran, 

idel, dan elmosi me lre lka delngan jellas me llaluli kata-kata, teltapi ju lga 

mampul me lmbaca bahasa tulbulh, e lkspre lsi wajah, dan sinyal 

nonvelrbal lainnya u lntulk me lmahami pe lsan yang tidak diu lcapkan 

delngan kata-kata. 

Anak-anak delngan kelce lrdasan intelrpelrsonal yang tinggi ju lga 

me lnulnjulkkan kelmampulan ulntulk belre lmpati dan melmahami e lmosi 

orang lain. Melre lka mampul me lrasakan dan me lmahami pe lrasaan 

orang lain, me lmbantu l me lre lka me lmbanguln hulbulngan yang dalam 

dan melmpe lrole lh ke lpe lrcayaan. Ke lmampulan ini me lmbulat me lre lka 

cocok u lntulk profelsi yang me lmbultulhkan aspe lk e lmpati yang tinggi, 

se lpe lrti me lnjadi psikolog, konsellor, atau l bahkan politiku ls yang 

mampul be lrhulbulngan delngan be lrbagai orang dari latar bellakang yang 

be lrbelda. 

Sellain itu l, ke lcelrdasan intelrpelrsonal ju lga me llibatkan 

ke lmampulan ulntulk me llihat situ lasi dari be lrbagai pelrspe lktif. Anak-

anak ini mampu l me lnggali suldult pandang yang be lrbe lda-be lda dari 

be lrbagai pihak, yang me lmbantu l me lre lka dalam me lmahami dan 

me lnangani konflik se lcara elfelktif. Melre lka mampu l me lnciptakan 

hulbulngan yang harmonis dan melnge llola konflik delngan pelndelkatan 

yang damai dan telrbulka. 

Anak-anak delngan kelce lrdasan intelrpelrsonal yang tinggi ju lga 

celndelrulng me lmiliki ke lmampulan dalam me lmbanguln hulbulngan yang 
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positif delngan orang lain. Me lre lka bisa me lnjadi pe lndelngar yang baik, 

me lnulnjulkkan pelrhatian yang tu lluls, dan me lmbe lrikan dulkulngan yang 

dipelrlulkan ke lpada telman atau l individul di se lkitar me lre lka. Ke lahlian 

ini se lring kali me lmbulat me lre lka belrhasil dalam profelsi yang 

me lmbultulhkan hulbulngan intelrpe lrsonal yang ku lat, selpelrti pramu lniaga 

ataul pe lkelrja di bidang layanan pe llanggan. 

Delngan delmikian, ke lce lrdasan intelrpe lrsonal adalah aspelk 

pe lnting dari ke lcelrdasan mulltipell yang me lmbulka pe llulang be lsar bagi 

anak-anak ulntulk me lnge lmbangkan hu lbulngan yang me lndalam delngan 

orang lain. Dulkulngan yang telpat, se lpe lrti pe llatihan dalam 

ke ltelrampilan komu lnikasi, pe lnge lmbangan e lmpati, atau l ke lse lmpatan 

ulntu lk me lme lcahkan konflik se lcara kolaboratif, dapat me lmbantul 

me lre lka me lngoptimalkan potelnsi ke lce lrdasan inte lrpelrsonal me lre lka 

dan me lnjadi ageln pelrulbahan yang positif dalam hulbulngan 

inte lrpe lrsonal di dulnia me lre lka. 

g. Ke lce lrdasan Intrapelrsonal 

Ke lce lrdasan intrapelrsonal me lruljulk pada pelmahaman dan 

ke lsadaran yang me lndalam telrhadap diri se lndiri. Anak-anak yang 

me lmiliki ke lce lrdasan ini ce lndelrulng me lmiliki ke lmampulan u lntulk 

me lmahami dan me lngellola e lmosi, pe lrasaan, se lrta motivasi me lre lka 

se lndiri delngan baik. Melre lka dapat melnjellajahi komple lksitas pikiran, 

me lnganalisis re laksi me lre lka telrhadap situ lasi, dan selcara relfle lktif 

me lnge lvalulasi bagaimana hal te lrse lbult me lme lngarulhi ke lhidulpan 

se lhari-hari me lre lka.
59

 

Salah satul ciri khas dari ke lcelrdasan intrapelrsonal adalah 

ke lmampulan ulntulk me lre lfle lksikan dan me lnge lvalulasi diri se lcara 

me lndalam. Anak-anak ini mampu l me lmahami motivasi, nilai-nilai, 

dan tuljulan me lre lka se lndiri delngan baik. Melre lka me lmiliki ke lpe lkaan 
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yang tinggi te lrhadap pelrasaan dalam diri me lre lka selndiri dan dapat 

me lnyulsuln pe lmahaman yang me lndalam te lntang bagaimana 

pe lngalaman dan kelpultulsan masa lalu l me lmbe lntulk diri me lre lka saat 

ini. 

Anak-anak delngan kelce lrdasan intrapelrsonal yang tinggi ju lga 

mampul me lnganalisis ke lle lbihan dan kelkulrangan diri me lre lka delngan 

baik. Melre lka tidak hanya melnge lnali potelnsi dan kelahlian yang 

me lre lka miliki, te ltapi julga mampu l me lngidelntifikasi are la-are la yang 

pe lrlul ditingkatkan. Ke lmampulan u lntulk me llakulkan introspelksi se lcara 

me lndalam me lmulngkinkan me lre lka ulntulk me lmbulat ke lpultulsan yang 

le lbih bijak dan me lmbanguln pola pikir yang positif te lrhadap 

pe lrtulmbulhan dan pelngelmbangan pribadi. 

Ke lce lrdasan intrapelrsonal ini ju lga me lmulngkinkan anak-anak 

ulntu lk me lnge lksplorasi dan melnge lmbangkan minat se lrta bakat 

me lre lka. Melre lka dapat melne ltapkan tuljulan-tuljulan pribadi yang se lsulai 

delngan nilai-nilai dan ke linginan me lre lka se lndiri. Ke lte lrampilan ini 

se lringkali me lnjadi landasan bagi melre lka ulntulk me lmilih profe lsi yang 

se lsulai, se lpe lrti me lnjadi filsu lf, pe lnullis, ahli te lori, ataul ilmulwan, di 

mana me lre lka dapat me lnggulnakan pelmahaman diri me lre lka u lntulk 

me lnginspirasi dan me lmpe lngarulhi dulnia. 

Delngan delmikian, ke lce lrdasan intrapelrsonal adalah aspelk 

kulnci dari kelce lrdasan mulltipe ll yang me lmbe lrikan anak-anak 

ke lse lmpatan ulntulk me lnggali ke ldalaman diri me lre lka se lndiri. 

Dulkulngan yang telpat, se lpelrti me lmbantu l me lre lka dalam 

me lnge lmbangkan ke ltelrampilan pe lme lcahan masalah, me lmfasilitasi 

re lfle lksi diri, dan melmbe lrikan ke lse lmpatan ulntu lk belrkre lasi se lsulai 

delngan minat pribadi me lre lka, dapat me lmbantul me lre lka 

me lngoptimalkan potelnsi ke lce lrdasan intrapelrsonal me lre lka dan 

me lnjalani ke lhidulpan yang au ltelntik se lrta me lmulaskan. 

h. Ke lce lrdasan Natulralistik 
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Telori telrbarul dari Howard Gardnelr me lmbe lrikan rulang bagi 

ke lcelrdasan natulralistik dalam pe lmahaman ke lcelrdasan mu lltipe ll. 

Ke lce lrdasan ini me lnce lrminkan hu lbulngan yang me lndalam antara 

individul delngan alam selrta selnsitivitas telrhadap pelrulbahan 

lingkulngan se lkitarnya. Anak-anak delngan kelce lrdasan natulralistik 

yang ku lat melnulnjulkkan kelmampulan ulntulk me lre lspons dan 

be lrinte lraksi delngan dulnia alam se lcara intelns, se lrta me lmiliki 

ke lpelkaan yang lu lar biasa te lrhadap dinamika alam.
60

 

Salah satul ciri khas dari ke lcelrdasan natulralistik adalah 

ke ltelrtarikan yang ku lat te lrhadap botani, biologi, dan zoologi. Anak-

anak ini celndelrulng melnulnjulkkan minat yang belsar telrhadap 

tulmbulhan, binatang, dan karakte lristik ke lhidulpan. Melre lka dapat 

me lrasakan kelindahan dalam kelbe lragaman tulmbulhan dan binatang di 

se lkitar me lre lka, se lrta melmiliki ke lte lrtarikan me lndalam dalam 

me lmahami ke lulnikan dan pelrilakul makhlulk hidulp. 

Ke lmampulan ulntulk me lre lspons pelrulbahan lingku lngan ju lga 

me lnjadi salah satu l ke lahlian anak-anak delngan kelce lrdasan 

natulralistik. Me lre lka pelka telrhadap dinamika alam se lpe lrti pe lrulbahan 

culaca, siklu ls alam, ataul pe lrulbahan dalam e lkosiste lm. Ke lte lrampilan 

ini me lmulngkinkan me lre lka ulntulk me lmahami bagaimana inte lraksi 

antara belrbagai elle lme ln alam dapat me lmpe lngaru lhi ke lhidulpan di 

plane lt ini. 

Anak-anak delngan kelcelrdasan natulralistik yang tinggi ju lga 

me lnulnjulkkan potelnsi ulntulk me lnjadi ahli biologi ataul konselrvasionis. 

Melre lka telrtarik pada ilmu l-ilmul yang be lrkaitan delngan tulmbulhan, 

he lwan, dan lingku lngan. Ke lte lrtarikan ini se lring me lmbawa me lre lka 

ulntu lk me lndalami ilmu l botani yang me lmpe llajari tu lmbulh-tulmbulhan, 

biologi yang me lnge lksplorasi karaktelristik makhlu lk hidulp, se lrta 

zoologi yang be lrkaitan delngan ilmu l te lntang he lwan. 
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Ke lce lrdasan natulralistik me lmbe lrikan landasan bagi anak-anak 

ulntu lk me lmahami dan me lngaprelsiasi ke lbe lragaman alam. Melrelka 

mulngkin me lne lmulkan ke lge lmbiraan dalam me lnje llajahi lingku lngan 

alam, me lngamati pola-pola dalam e lkosiste lm, ataul bahkan telrlibat 

dalam aktivitas konse lrvasi ulntu lk me lle lstarikan ke lanelkaragaman 

hayati. 

Delngan delmikian, ke lcelrdasan natulralistik me lrulpakan aspelk 

pe lnting dari kelce lrdasan mu lltipe ll yang me lmbe lrikan anak-anak 

ke lse lmpatan ulntulk telrhulbulng se lcara le lbih dalam delngan alam dan 

makhlulk hidulp di se lkitar me lrelka. Dulkulngan yang telpat, selpe lrti 

me lmbe lrikan ke lse lmpatan u lntulk me lnje llajahi alam, me lmfasilitasi 

pe lmbe llajaran telntang elkologi, ataul me lmbe lrikan akse ls kel sulmbe lr 

daya yang be lrkaitan delngan botani, biologi, ataul zoologi, dapat 

me lmbantul me lre lka me lnge lmbangkan potelnsi ke lce lrdasan natulralistik 

me lre lka dan me lnjadi pe llindulng alam yang pe ldulli te lrhadap 

lingkulngan. 

C. Kajian Pustaka 

Kajian pu lstaka me lrulpakan kelgiatan melncari, me lmbaca, se lrta melne llaah 

bahan pulstaka ataul re lfe lrelnsi yang me lmulat telori-te lori yang re lle lvan delngan 

pe lnellitian. Re lfelre lnsi te lrse lbult bisa belrulpa bulkul, julrnal, dise lrtasi, artikell, skripsi, 

telsis, dan karya ilmiah lainya. Adapu ln kajian pu lstaka pada pelne llitian ini 

se lbagai be lrikult: 

Pelrtama, Pelne llitian skripsi ole lh Lily Maryam (2015), mahasiswa 

program stu ldi PGMI Faku lltas Tarbiyah dan Ilmu l Ke lgulrulan IAIN Pulrwoke lrto, 

skripsinya be lrjuldull “Imple lme lntasi pe lnde lkatan Mulltiplel Intelligencel dalam 

Pelmbe llajaran Telmatik Di SDIT An Nida Sokaraja kabu lpateln Banyulmas”. 

Hasil pe lne llitianya me lnulnjulkan bahwa pe llaksanaan Mulltiplel Intelligencel dalam 
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pe lmbe llajaran me lnulntult gu lrul haruls me lmpulnyai daya kre lativitas dalam 

me lne lrapan pelndelkatan mulltiplel Intelligencels.
61

 

Ke ldula, Tarbiyah bil QALAM, Ju lrnal Pe lndidikan Agama dan Sains 

(se lkolah Tinggi Ilmu l Tarbiyah Al-Bulkhary) Vol. IV Eldisi 2 Julli-De lse lmbe lr 

2020 Hasil pe lne llitianya me lnulnjulkkan bahwa; 1)Pelrelncanaan pelmbe llajaran 

be lrbasis mulltiplel intellligelncels dilakulkan delngan se ltiap gulrul me lnge lnali 

intellelge lnsi siswa delngan cara me llakulkan obselrvasi atau l pe lngamatan harian, 

sharing se lsama gu lrul dan melmpe lrsiapkan le lsson plan belrulpa RPPH dan RPPM, 

2)Pelngorganisasian pe lmbe llajaran belrbasis mulltiplel inte llligelncels dilakulkan 

olelh pimpinan yayasan, gu lrul ke llas dan gulrul selntra, yaitu l be lrulpa 

pe lngorganisasian pe lmbagian tu lgas me lgajar dilau lkan olelh pimpinan yayasan, 

pe lngorganisasian mate lri dan alokasi waktu l se lrta pe lngorgansasian me ldia 

pe lmbe llajaran dilaku lkan olelh gulrul ke llas dan gulrul se lntra, 3)Pellaksanaan 

pe lmbe llajaran belrbasis mulltiplel intellligelncels dilakulkan delngan tiga tahap yaitu l 

ke lgiatan awal de lngan pe lnyampian mate lri pagi ole lh gulrul ke llas yang te lrdiri dari 

pra-pe lmbe llajaran, pe lmbe lrian ape lrse lpsi, ke ldula yaitu l ke lgiatan inti de lngan 

me lmasulki pijakan-pijakan be lrmain yang dissampaikan ole lh gulrul se lntra, dan 

ke ltiga yaitu l ke lgiatan akhir gu lrul se lntra dan gulrul kellas me llakulkan re lvie lw 

telntang bellajar dan belrmain yang te llah dilaku lkan, 4) Pelngawasan pe lmbe llajaran 

be lrbasis mulltiple l intellligelncels be lrulpa e lvalulasi pe lmbe llajaran dimana gu lrul 

me llakulkan pe lnilaian telrhadap prosels pe lmbe llajaran delngan belbe lrapa program 

pe lngelmbangan di antaranya ada: nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 

bahasa, soselm, se lni, Al-Ke lmulhammadiyahan dan Kel‟aisyiyahan dan ulntulk 

me lnilai pe lnge ltahulan, keltelrampilan, sikap melnggulnakan telknik pelnilaian: 

obselrvasi, pe lrcakapan, ulnjulk kelrja, pelnulgasan, hasil karya dan hasil dari 

pe lnilaian te lrse lbult dapat dilihat paada skala capaian pelnilaian harian, catatan 

anelkdot, dan laporan pelrke lmbangan anak didik pada seltiap akhir se lme lste lr.
62

 

                                                                   
61

 Lily Maryam, “Implementasi Pendekatan Multiple Intellegence dalam Pembelajaran 

Tematik di SDIT Annida Sokaraja Kabupaten Banyumas”, Skripsi IAIN Purwokerto, 2015, hlm. 

126. 
62

 Eriani dan Ahmad Soleh Rambe, “Manajemen Pembelajaran Berbasis Multiple 

Intellegence di PAUD Terpadu „Aisyiah Nur‟aini Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan, Agama, dan 

Sains, Vol. IV, No. 2, 2020, hlm. 21. 



40 
 

 
 

Ke ltiga, Te lsis ole lh Rofik Andi Hidayah, mahasiswa Program stu ldi Ilmu l 

Pelndidikan Dasar Islam program Pascasarjana IAIN Pu lrwoke lrto, delngan 

pe lnellitianya be lrjuldull “Pelnge lmbangan Mulltiplel Intelligencels di SDIT Harapan 

Bulnda Pulrwoke lrto” hasil pe lnellitianya me lnulnjulkan bahwa pe lnge lmbangan 

mulltiplel Intelligencels di SDIT Harapan Bu lnda Pulrwoke lrto dilaksanakan 

me llaluli ke lgiata intraku llikulle lr be lrulpa program pe lmbe llajaran selsulai kulrikullulm, 

delngan melnggulnakan me ltodel pe lmbe lljaran yang belrvariatif. Se llain itu l 

pe lngelmbagan mulltiplel Intelligencels julga dilaksanakan me llaluli ke lgiatan 

e lkstrakullikulle lr se lbagai wadah kelgiatan yang me lnge lmbangkan bakat dan minat 

siswa.
63

 

Be lrdasarkan hasil te llaah pulstaka yang tellah dise lbultkan pelnullis 

mne lmulkan adanya kelsamaan dan pelrbe ldaan antara karya-karya te lrse lbult 

delngan pelne llitian yang dikaji ole lh pelnullis. Pe lrsamaanya yaitu l, sama-sama 

me lne lliti te lntang Mulltiplel Intelligencels. Seldangkan pelrbeldaanya delngan 

pe lnellitian ini yaitu l pada obyelk yang dite lliti dan jelnis pe lne llitian. Karya-karya 

ilmiah se lbellulmnya me lmbahas telntang imle lme lntasi dan cara melnge lmbangkan 

mulltiplel Intelligencels. Se lme lntara pelne llitian yang pe lnullis laku lkan adalah 

me lngkaji te lntang manajelme ln pe lmbe llajaran Mulltiplel Intelligencels di TK IT An 

Nida Sokaraja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Pelne llitian ini me lnggulnakan pe lne llitian kulalitatif delngan pe lndelkatan 

delskriptif. Pe lne llitian kulalitatif me lrulpakan pe lne llitian yang dalam ke lgiatanya 

pe lnelliti tidak me lnggulnakan angka dalam me lngulmpullkan data dan dalam 

me lmbe lrikan pe lnafsiran te lrhadap hasilnya.
64

 Pelne llitian ku lalitatif me lnje llaskan 

dan melnggambarkan se lcara rinci fe lnomelna yang te lrjadi di lapangan. 

Pelndelkatan delskriptif yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini be lrmaksuld ulntulk 

me lnggambarkan se lcara spelsifik ke ladaan yang diamati di lapangan. 

Pelne llitian kulalitatif dilaku lkan olelh pe lnelliti delngan belrangkat 

langsulng ke l lokasi ulntulk me lngamati se lcara langsu lng su latul fe lnomelna yang 

telrjadi. Meltodel pelne llitian yang digu lnakan dalam pelne llitian ini yaitu l de lngan 

stuldi delskriptif te lrhadap manajelme ln pe lmbe llajaran belrbasis mulltiplel 

intellligelncel.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelne llitian 

Dalam pe lne llitian ini, pe lne lliti me lngambil lokasi di TK IT An 

Nida sokaraja Banyulmas yang be lralamat di Jalan Su lparjo Rulstam, Delsa 

Sokaraja Ku llon RT 02 RW XII, Ke lcamatan Sokaraja Kabu lpateln 

Banyulmas, Provinsi Jawa Te lngah. Peneliti memilih TK IT An-Nida 

Sokaraja sebagai lokasi penelitian karena institusi ini menerapkan 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yang telah terbukti efektif. 

Konsep Multiple Intelligence yang dikembangkan oleh Howard Gardner 

mencakup berbagai jenis kecerdasan seperti linguistik, logika-

matematika, visual-spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, 

intrapersonal, naturalistik, dan spiritual. TK IT An-Nida Sokaraja 

berhasil mengintegrasikan pendekatan ini dalam kurikulumnya, sehingga 

mampu mengakomodasi berbagai potensi dan gaya belajar yang dimiliki 
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oleh setiap anak. Penerapan metode ini menjadikan TK IT An-Nida 

Sokaraja sebagai model atau TK percontohan dalam pengembangan 

pendidikan anak usia dini yang holistik dan inklusif. Peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam efektivitas pendekatan Multiple Intelligence 

di TK ini, mengingat keberhasilan mereka dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kognitif dan non-

kognitif anak secara optimal. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh wawasan dan data empiris yang bisa dijadikan referensi bagi 

lembaga pendidikan lain yang ingin mengadopsi metode serupa, dengan 

tujuan meningkatkan kualitas pendidikan anak secara menyeluruh. 

a. Deskripsi TK IT Annida Sokaraja 

 

Gambar 4.1 

Tampak Depan TK IT Annida Sokaraja Banyumas
65

 

 

TK IT Annida Sokaraja berdiri pada tahun 2001 sebagai 

salah satu satuan pendidikan Taman Kanak-Kanak. TK IT Annida 

Sokaraja berdiri di tengah-tengah daerah pembangunan kota, 

sehingga lokasinya cukup startegis. Berdasarkan hal tersebut, TK 

IT Annida Sokaraja selalu memberikan layanan terbaik bagi para 

siswa-siswinya sebagai bentuk tanggung jawab penjaminan mutu 

layanan pendidikan. 

TK IT Annida Sokaraja memberikan layanan pada anak 

usia dini secara utuh dan menyeluruh yang mencangkup layanan 
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gizi dan kesehatan, pendidikan dan pengasuhan, dan perlindungan 

untuk mengoptimalkan semua aspek perkembangan anak. Oleh 

sebab itu, TK IT Annida Sokaraja tidak hanya fokus pada 

pendidikan saja, namun juga pada segala aspek penunjang 

pendidikan. Kesadaran akan hal tersebut didasari pada pentingnya 

aspek-asek pendukung pendidikan untuk dijaga dan diperhatikan. 

Bentuk perhatian tersebut juga dilakukan dengan 

menyediakan berbagai fasilitas penunjang pendidikan anak untuk 

mengembangkan minat dan bakat anak disekolah. Selain itu, 

program pendidikan TK IT Annida Sokaraja juga menambahkan 

kegiatan Pengembangan Diri yang dapat diikuti oleh semua 

perserja didik. Harapannya peserta didik TK IT Annida Sokaraja 

dapat melahirkan generasi unggul yang sehat, cerdas, kreatif dan 

berakhlaqul karimah. Adapun profil satuan pendidikan TK IT 

Annida Sokaraja di sajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Profil Satuan Pendidikan TK IT Annida Sokaraja
66

 

Nama TK IT Annida 

Alamat Jl. Suparjo Rustam, Desa Soakraja Kulon Rt 

02, Rw 12 Kecamatan Sokaraja, Kabupaten 

Banyumas 

Telepon 024-6844317 

E-mail Tkitannida02@gmail.com 

Web lpi-annida.com 

Jenis Layanan Taman Kanak-kanak Holistik dan Semi Full 

Day School 

NPSN 69779229 

Status 

Kepemilikan 

Yayasan 
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SK Pendirian 

Sekolah 

070/359/2010 

Tanggal SK 

Pendirian 

2010-01-01 

SK Izin 

Operasional 

070/359/2010 

Tanggal SK 

Izin 

Operasional 

2010-01-01 

 

b. Visi dan Misi TK Annida Sokaraja 

1) Visi 

Program dan kegiatan seklah harus merujuk pada Visi 

yang telah ditetapkan berdasrkan analisis konteks TK IT Annida 

Tahun Pelajran 2023-2024. Visi bukan hanya sekedar tulisan 

tanpa dipahami maknanya. Untuk menginternalisasi visi pada 

setiap warga sekolah, maka visi perlu disosialisasikan secara 

berkala. Tanpa pemahaman terhadap visi, maka kegiatan yag 

dijalankan menjadi tidak terarah. Visi TK IT Annida Sokaraja 

adalah sebagai berikut: 

“Menyiapkan generasi masa depan yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah, berakhlaqul karimah, cerdas, 

terampil, kreatif, inovatif, mandiri dan berkebinekaan 

global”.
67

 

2) Misi  

Misi TK IT Annida ditetapkan sebagai representasi dari 

elemen visi dan elemen Profil Pelajar Pancasila. Elemen visi 

tersebut, yaitu Beriman dan Bertaqwa kepada Allah, 

Berakhlaqul Karimah, Cerdas, Terampil, Kreatif, Inovatif, 
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Mandiri dan ke-Bhinekaan Global. Lima misi TK IT Annida 

telah ditetapkan sebagai berikut: 

a) Mengenalkan, mengajrkan dan membiasakan anak 

beribadah kepada Allah dan berakhlaqul karimah. 

b) Mewujudkan peroses pembelajaran yang aktif, kreatif, 

inovatif dan menyenangkan yang dapat menciptakan 

keseimbangan antara kemampuan intelektual (IQ), 

kematangan emosional (EQ) dan peningkatan iman dan 

taqwa (SQ) secara optimal melalui kecerdasan jamaknya 

(Multiple Intelligences). 

c) Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya 

mencerdasakan kehidupan generasi bermoral, terampil, 

kreatif, maju dan mandiri. 

d) Membina kemandirian peserta sisik melalui kegiatan 

pembiasaan, kewirausahaan, dan pengembangan diri yang 

terencan dan berkesinambungan. 

e) Meletakkan dasar-dasar yang kuat bagi anak didik akan 

kemandirian, pengenalanterhadap kebudayaan lokal dalam 

kebhinekaan global, peradaban yang berperikemanusiaan 

serta memupuk jiwa kompetitif dan kolaboratif.
68

 

Misi tersebut disusun agar visi dapat tercapai, misi 

disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah yang dijabarkan 

dalam program dan kegiatan. 

c. Tujuan TK IT Annida Sokaraja 

Tujuan akhir yang diharapkan oleh TK IT Annida dalam 

pelaksanaan program-program sekolah untuk mewujudkan misi 

sekolah ditetapkan dalam 3 (tiga) bentuk, yaitu tujuan jangka 

panjang, tujuan jangka menengah dan program prioritas (tujuan 

jangka pendek). 
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a. Tujuan Jangka Panjang 

1) Menghasilkan lulusan pembelajar sepanjang hayat yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, peduli, 

berdaya juang tinggi, cinta tanah air, bangga pada budaya 

bangsanya dan tenggang rasa, mengembangkan minat serta 

bakatnya sesuai dengan profil peserta didik pancasila.  

2) Menghasilkan lulusan yang terampil dalam berpikir kritis, 

berkreatifitas, memanfaatkan teknologi, dan mengembangkan 

minat serta bakatnya untuk menghasilkan prestasi.  

3) Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan lingkungan dan 

mampu menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial.
69

 

b. Tujuan Jangka Menengah 

1) Membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat berlandaskan 

profil Pelajar Pancasila. 

2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keragaman 

potensi, minat dan bakat serta kecerdasan intelektual, emosional, 

spiritual dan kinestetik secara optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangannya.  

3) Memfasilitasi peserta didik untuk dapat meningkatkan budaya 

disiplin beribadah serta kesadaran hidup sehat Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan.  

4) Membekali peserta didik dengan keahlian berfikir kreatif dan 

berfikir kritis.  

5) Membekali peserta didik dalam penguasaan teknologi.  

6) Memfasilitasi peserta didik memiliki kepekaan (sensitivitas), 

kemampuan mengekspresikan dan mengapresiasi keindahan dan 

keseimbangan (harmoni), hidup bermasyarakat, serta berguna 

untuk orang lain.
70

 

c. Program Prioritas (Tujuan Jangka Pendek) 
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1) Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan baik dalam bentuk kegiatan 

harian atau dalam bentuk kegiatan projek.  

2) Meraih prestasi pada kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak-

pihak. 

3) Mendorong semua peserta didik ikut serta dalam kegiatan-

kegiatan ibadah.  

4) Mengikutsertakan semua peserta didik pada kegiatan 

ekstrakurikuler pilihan sesuai bakat dan minatnya.  

5) Melaksanakan pembiasaan sikap berbasis Profil Pelajar 

Pancasila secara terintegrasi yang diselenggarakan.  

6) Memfasilitasi proses belajar mengajar yang berpusat pada 

peserta didik. 

7) Mendorong semua peserta didik ikut serta menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat.  

8) Memfasilitasi peserta didik menghasilkan minimal satu produk 

kreatif per tahun dari project based learning.  

9) Mendorong semua peserta didik memiliki kepedulian sosial 

dengan mengikuti berbagai kegiatan sosial.
71

 

d. Pendidik dan Tenaga Kependidikan TK IT Annida Sokaraja 

TKIT Annida memiliki tenaga pendidik dan kependidikan 

yang sebagian besar ditunjang dengan tingkat pendidikan yang 

sesuai dengan tugas yang diampu. Tenaga pendidik dan 

kependidikan berjumlah 8 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala 

Sekolah (kualifikasi S3), 4 guru kelas yang memiliki kualifikasi S1, 

1 orang ahli psikologi (S2), 1 orang terapis (S2) dan 1 orang tenaga 

administrasi (operator sekolah). Adapun karakteristik Tenaga 

pendidik dan tenaga kependikan secara rinci di lihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 
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Karakteristik Pendidikan dan Tenaga Kependidikan TK IT 

Annida Sokaraja
72

 

No. Nama Kualifikasi Jabatan 

1 Dr. Sudati, M.S.I. S3 Kepala TK 

2 Ari Winarti, A.Md. D3 Operator Dapodik & Admin 

3 Nurul Hamidah, S.Ag. S1 Guru TK B 

4 Nur Desy Saputri, S.Pd. AUD S1 Guru TK A1 

5 Khusriah, S.Pd. AUD S1 Guru TK A2 

6 Suryatiningsih, S.Pd. S1 Pendamping Ekstrakurikuler 

7 Hanum Midya Syahrina, S.Ot, 

M.Psi. 

S2 Psikolog 

8 Asma Nidaul Haq, S.Ot, M.Ot S2 Terapis Okupasi 

 

e. Peserta Didik 

Setiap anak adalah unik. Mereka memiliki kemampuan dan 

pengalaman belajar yang tidak sama. Sebagian siswa memiliki 

potensi di area akademik, namun tidak sedikit juga siswa yang masih 

perlu dikembangkan kemampuan sosial dan emosional mereka. 

Peserta didik memiliki potensi dan minat yang berbeda. Sekolah 

memfasilitasi kebutuhan mereka dengan menyiapkan program 

pengembangan potensi dan minat mereka. Dengan demikian, 

program yang dirancang memperhatikan aspek perkembangan semua 

dimensi sehingga tidak hanya kemampuan akademik, tetapi juga 

fisik, emosional, spiritual, 4K (Kritis, Kreatif, Komunikatif, 

Kolaboratif), aspek kecerdasan lainnya secara holistik dan seimbang 

melalui pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft 

skills, karakter dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

sebagai payung besar. 

Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Didik TK IT Annida Tahun Pelajaran 2023-

2024
73
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No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah Total 

1 TK-A1 
L 2 

5 
P 3 

2 TK-A2 
L 6 

15 
P 9 

3 TK-B 
L 12 

15 
P 3 

Jumlah 
L 20 

35 
P 15 

 

2. Waktul Pelne llitian 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung sejak tanggal 23 September 

2023 hingga tanggal 23 November 2023. Selama periode dua bulan ini, 

berbagai metode pengumpulan data akan digunakan, termasuk observasi 

kelas, wawancara dengan guru dan orang tua, serta pengamatan langsung 

terhadap perkembangan peserta didik. Peneliti akan mengumpulkan data 

yang komprehensif untuk menilai efektivitas penerapan pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligence di TK IT An-Nida Sokaraja. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai 

bagaimana pendekatan tersebut berkontribusi terhadap perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak-anak. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi 

pengembangan kurikulum dan metode pengajaran di lembaga pendidikan 

lainnya. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Sulbje lk Pelnellitian 

Mulhammad Idruls me lndelfiniikan su lbje lk pe lnellitian se lbagai 

individul, be lnda, ataul organisme l yang dijdikan su lmbe lr informasi yang 
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dibultulhkan dalam pe lngulmpullan data pelne llitian.
74

 Pada su latul pe lnellitian 

kulalitatif, su lbje lk pe lnellitianya dise lbult informan ataul orang yang 

me lmbe lrikan informasi te lntang data yang akan dite lliti dan be lrkaitan 

delngan pelne llitian yang dilaksanakan. Su lbjelk pada pelne llitian ini adalah 

ke lpala se lkolah dan pelndidik TK IT An Nida Sokaraja Banyu lmas. Subjek 

penelitian ini melibatkan Kepala Sekolah dan dewan guru di TK IT An-

Nida Sokaraja. Kepala sekolah, Dr. Ir. Sudiarti, M.Si, memainkan peran 

penting dalam implementasi dan pengawasan pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligence di sekolah ini. Dengan latar belakang akademis dan 

pengalaman yang luas, Dr. Sudiarti memimpin institusi ini dengan visi 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan adaptif terhadap 

berbagai jenis kecerdasan anak. Selain itu, dewan guru yang terdiri dari 

pendidik-pendidik berpengalaman, termasuk Ustadzah Ari Winanti, juga 

menjadi subjek penting dalam penelitian ini. Ustadzah Ari Winanti, 

sebagai salah satu guru utama, memiliki peran sentral dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kecerdasan 

majemuk. 

2. Objelk Pelnellitian 

Objelk pelne llitian me lrulpakan hal yang me lnjadi titik foculs pada 

pe lnellitian. Adapuln objelk pe lne llitian yang akan ditelliti pada pelnellitian ini 

adalah Manajelme ln pe lmbe llajaran belrbasis Mulltiplel intellligelncel di TK IT 

An-Nida Sokaraja Banyu lmas. Penelitian ini akan mengamati bagaimana 

strategi pengajaran yang diterapkan oleh para guru ini mampu 

mengakomodasi berbagai potensi anak, serta bagaimana kolaborasi antara 

kepala sekolah dan dewan guru dalam mendukung keberhasilan 

penerapan kurikulum berbasis Multiple Intelligence. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data yang dilaku lkan pe lnullis yaitu l wawancara, 

obselrvasi, dan dokulme lntasi. 

                                                                   
74

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009),hlm.91. 



51 
 

 
 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pelrcakapan antara dula orang yang salah 

satulnya be lrtululan ulntulk me lnggali dan me lndapatkan informasi u lntulk sulatul 

tuljulan telrtelntul.
75

 Mellaluli wawancara ini, pelne lliti me lnggali data dan 

informasi se lcara langsu lng ke lpada informan ataul sulbje lk pe lnellitian. 

Adapuln pe lnelliti akan me lngajulkan belbe lrapa hal yang akan ditanyakan 

dalam wawancara kelpada kelpala se lkolah TK IT An-Nida Sokaraja 

Banyulmas. 

2. Obselrvasi 

Obselrvasi me lrulpakan me ltodel pe lngulmpullan data sellama pe lne llitian 

delngan prosels pe lngamatan langsu lng se llama di lapangan. Adapuln 

tahapan-tahapan dalam obselrvasi me llipulti pe lmilihan te lmpat pe lnellitian, 

me lne lmulkan jalan u ltama me lmasulki komu lnitas dari su lbjelk yang ditelliti, 

me lne lntu lkan foculs pe lngamatan, me lnelntulkan cara me lncatatkan hasil 

pe lngamatan, melndelskripsikan hasil pe lngamatan, dan melmaknai hasil 

pe lngamatan.
76

 Adapuln nantinya pelne lliti akan me lngobselrvasi apa saja 

ke lgiatan yang akan diamati di lingku lngan se lkolah dan kelgiatan telrkait 

manajelme ln pe lmbe llajaran belrbasis mulltiple l intellligelnce l. 

3. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi digu lnakan ulntu lk me lmbe lrikan gambaran-gambaran 

me lnge lnai pellaksanaan pelmbe llajaran yang tellah dilaku lkan dan ulntulk 

me lmpe lrkulat data yang dipe lrolelh.
77

 Adanya dokulme lntasi yaitu l se lbagai 

pe lndulkulng data dari wawancara dan obse lrvasi. Hal yang akan 

didokulme lntasikan dalam pe lne llitian ini yaitu l be lrulpa gambar ataul foto, 

data-data arsip, stru lktulr organisasi, ke ladaan gulrul, staf TUl dan siswa, se lrta 

Manajelme ln Pelmbe llajaranya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data dapat dimaknai se lbagai su latul prosels me lngatu lr 

ulrultan data, melngorganisasikanya ke ldalam su latul pola, kate lgori dan satulan 

dasar. Seltellah itul dilanjultkan delngan pelnafsiran (inte lrpre ltasi) data.
78

 Pelne lliti 

me llakulkan pe lnataan telrhadap data yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi, 

wawancara, dan dokulme lntasi. 

Pada pelne llitian ini, te lknik yang digu lnakan dalam me lnganalisis data 

adalah delngan modell Mile ls dan Hulbe lrman, yang te lrdiri dari :
79

 

1. Re ldulksi Data 

Data yang dipelrole lh dari lapangan ju lmlahnya banyak, 

komple lks,dan bellulm siste lmatis. Melngingat hal telrse lbult, maka pelne lliti 

pe lrlul me llakulkan analisis data me llaluli re ldulksi data. Re ldulksi data belrarti 

me lmbulat rangku lman, me lmilih te lma, me lmbulat katelgori dan pola telrtelntul 

se lhingga me lmiliki makna. Re ldulksi data me lrulpakan belntulk analisis u lntulk 

me lmpe lrtajam, me lmilih, me lmfokulskan, me lmbulang dan me lnyulsuln data 

ke larah pelngambilan ke lsimpullan. 

2. Display Data 

Seltellah re ldulksi data, maka langkah sellanjultnya yaitu l display data 

ataul pelnyaian data. Belntulk pe lnyajian data bisa belrulpa bagan, ikhtisar, 

(ulraian singkat), hu lbulgan antar katelgori, dan lain se lbagainya. Data yang 

tellah te lrsulsuln se lcara sitelmatis akan me lmuldahkan pelmbaca me lmahami 

konselp, katelgori se lrta hu lbulngan dan pelrbe ldaan masing-masig pola atau l 

katelgori. 

4. Pelnarikan Ke lsimpullan 

Langkah te lrakhir dalam analisis data kulalitatif me lnulrult Mile ls dan 

Hulbe lrman adalah pelnarikan kelsimpullan dan velrifikasi. Ke lsimpullan awal 

yang dike lmulkakan masih be lrsifat se lme lntara dan akan belrulbah bila tidak 

ditelmulkan bulkti-bulkti yang ku lat yang me lndulkulng pada tahap 
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pe lngulmpullan data belrikultnya. Te ltapi apabila ke lsimpullan yang 

dikelmulkakan pada tahap awal didu lkulng ole lh bulkti yang valid dan 

konsiste ln saat pelnelliti ke lmbali ke llapangan melngulmpullkan data, maka 

ke lsimpullan yang dike lmulkakan me lrulpakan ke lsimpullan yang kre ldibell. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Temuan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

mengenai manajemen pembelajaran berbasis Multiple Intelligence di 

TK IT ANNIDA Sokaraja diperoleh data sebagai berikut: 

1. Planing 

TK IT ANNIDA Sokaraja Banyumas dalam pelaksanaan 

persiapan tenaga pendidiknya berpegang pada visi sekolah, yakni 

“Menyiapkan generasi masa depan yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah, berakhlaqul karimah, cerdas, terampil, kreatif, 

inovatif, mandiri dan berkebinekaan global”. Oleh karena itu, 

proses persiapan tenaga pendidik di TK IT ANNIDA Sokaraja 

Banyumas berdasar pada hal-hal yang terdapat dalam visi sekolah. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sudati, 

menyebutkan bahwa: 

“dengan melakukan seleksi administrasi, wawancara, 

microteaching dan tes mengaji”
80

 

Dijelaskan bahwa tenaga pendidik di TK IT ANNIDA 

Sokaraja Banyumas berdasar pernyataan di atas benar-benar 

memperhatikan aspek kualitas tenaga pendidiknya guna mencapai 

tujuan-tujuan sekolah tersebut. Kualitas pendidik memiliki peran 

penting dalam menjaga mutu sekolah, dimana mereka dinyatakan 

berkompeten apabila memenuhi kompetensi seorang pendidik 

seperti kemampuan pedagogis, kognitif, profesional dan sosial 

tentunya. Terlebih lagi, apabila kita melihat profil singkat TK IT 

ANNIDA Sokaraja Banyumas merupakan sekolah yang sangat 

memperhatikan faktor-faktor psikologis anak. 
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Bukti nyata dalam faktor psikologis ini ditandai dengan 

pembagian tugas guru yang berbeda dalam satu kelas. TK IT 

ANNIDA Sokaraja Banyumas memberikan pelayanan dua guru 

dalam satu kelas. Dimana mereka dibagi menjadi guru pendamping 

dan guru pendamping khusus. Berikut pernyataan yang diberikan 

oleh ibu Sudati: 

“kami bagi jadi dua mba.. guru pendamping dan guru 

pendamping khusus. Nah untuk guru pendamping khusus 

ini kami sediakan untuk anak-anak berkebutuhan khusus”
81

 

Melihat pada kesiapan tenaga pendidik di TK IT ANNIDA 

Sokaraja, maka sekolah memiliki manajemen sekolah yang cukup 

baik. Hal ini juga dapat dilihat dari data tenaga pendidik di TK IT 

ANNIDA Sokaraja Banyumas yang menyediakan 2 (dua) tenaga 

pendidik khusus, yakni tenaga psikolog dan tenaga terapis (terapi 

okupasi. Sekolah menerapkan sekolah inklusi dengan menyediakan 

tenaga pendidik kompetensi dan memadai. Sehingga dalam proses 

pembelajarannya tenaga pendidik dapat dengan tepat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi sesuai dengan 

kompetensi yang mereka miliki dan kuasai. 

2. Organizing 

Fungsi Organizing yang dilakukan oleh TK IT ANNIDA 

Sokaraja meliputi: 

a. Kordinasi Persiapan Pembelajaran 

Persiapan pembelajaran perlu dilakukan oleh guru kelas, 

baik yang mata pelajarannya terintegrasi secara materi maupun 

yang terintegrasi dalam bentuk Proyek penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Kegiatan ini dilakukan untuk membuat kesepakatan 

terhadap jalannya proses pembelajaran, agar berjalan secara 

efektif dan sesuai dengan silabus. 

b. Prosedur 
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Untuk prosedur pelaksanaan pembelajaran dalam satu 

kali pertemuan standarnya adalah terdiri dari kegiatan 

Pembuka, Inti dan Penutup. Setiap kegiatan memiliki 

komponen minimal yang harus dilaksanakan oleh guru namun 

guru diperbolehkan untuk menambah variasi agar 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan menarik selama 

tetap memperhatikan ketercukupan waktu pertemuan. 

Tabel 4.4 

Kegiatan Pembelajaran
82

 

 

No. Kegiatan Komponen Minimal 

1 Pembuka (circle time) 1. Menyiapkan kondisi fisik dan psikis 

peserta didik 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Memberikan apersepsi 

2 Inti 1. Melaksanakan pembelajran sesuai 

model pembelajran yang dipilih 

2. Melakukan integrasi keterampilan 

literasi, 4C (communication, 

collaboration, critical thinking and 

problem solving, creativity thinking 

and innovation) 

3 Penutup (recalling) 1. Melakukan refleksi 

2. Menyampaikan rencana tindak lanjut 

 

c. Modul Pembelajaran 

Standar model pembelajaran yang dipergunakan oleh 

TK IT Annida dipilih berdasar kebutuhan untuk memberikan 

pembelajaran yang bersifat inkuiri dan kontekstual dalam 

kegiatan inti pembelajaran yang diberikan pada pelajar. 
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Standar modul pembelajaran TKIT Annida terbagi dalam 4 

(empat) jenis,
83

 yaitu:  

1) Problem Based Learning 

Model pembelajaran problem based learning (PBL) 

merupakan salah satu model pembelajaran inovatif. Model 

pembelajaran ini dapat memberikan kondisi belajar aktif 

kepada siswa dimana siswa terlibat untuk memecahkan 

suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Dengan 

demikian, siswa akan dapat mempelajari pengetahuan 

yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus 

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Tujuan belajar dengan menggunakan problem 

based learning terkait dengan penguasaan materi 

pengetahuan, keterampilan menyelesaikan masalah, 

belajar multidisiplin dan keterampilan hidup. 

Pembelajaran dengan model problem based learning 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam mempelajari 

hal-hal, antara lain: 

a) Permasalahan dunia nyata 

b) Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

c) Keterampilan menyelesaikan masalah 

d) Belajar antardisiplin ilmu 

e) Belajar mandiri 

f) Belajar menggali informasi 

g) Belajar bekerjasama 

h) Belajar keterampilan berkomunikasi 

Sementara itu, karakteristik mode pembelajaran 

ptoblem basic learning yaitu: 

a) Belajar dimulai dengan satu masalah 
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b) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan 

dengan dunia nyata peserta didik 

c) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah 

d) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa 

dalam membentuk dan menjalankan secara langsung 

proses belajar mereka sendiri 

e) Menggunakan kelompok kecil 

f) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah 

mereka pelajari dalam bentuk produk. 

2) Project Based Learning  

Project based learning (PjBL) adalah model 

pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai 

subjek atau pusat pembelajaran, menitikberatkan proses 

belajar yang memiliki hasil akhir berupa produk. Artinya, 

peserta didik diberi kebebasan untuk menentukan aktivitas 

belajarnya sendiri, mengerjakan proyek pembelajaran 

secara kolaboratif sampai diperoleh hasil berupa suatu 

produk. Itulah mengapa kesuksesan pembelajaran ini 

sangat dipengaruhi oleh keaktifan peserta didik.  

Adapun tujuan project based learning adalah 

sebagai berikut: 

a) Melatih sikap proaktif peserta didik dalam 

memecahkan suatu masalah. 

b) Mengasah kemampuan peserta didik dalam 

menguraikan suatu permasalahan di kelas. 

c) Meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas dalam 

menyelesaikan permasalahan yang kompleks sampai 

diperoleh hasil nyata. 

d) Mengasah keterampilan peserta didik dalam 

memanfaatkan alat dan bahan di kelas guna 

menunjang aktivitas belajarnya. 
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e) Melatih sifat kolaboratif peserta didik. 

3) Cooperative Learning  

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan semua peserta didik melalui 

kegiatan diskusi kelompok kecil. Kelompok kecil tersebut 

terdiri dari beberapa peserta didik yang kemampuan 

berbeda.  

Dengan demikian, akan terjalin kerja dan sikap 

saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ditugaskan. Oleh sebab itu, pembelajaran ini biasa 

disebut sebagai pembelajaran gotong royong. 

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut. 

a) Membentuk peserta didik menjadi pribadi yang lebih 

kuat dan peduli pada sesama. 

b) Menciptakan keaktifan serta keterlibatan semua 

peserta didik dalam pembelajaran. 

c) Meningkatkan nilai akademik pembelajaran melalui 

kerja sama dalam kelompok. 

d) Mengembangkan kepekaan sosial peserta didik. 

e) Melatih peserta didik untuk bijak dalam menerima 

perbedaan peserta didik lain. 

4) Discovery Learning 

Pada dasarnya discovery learning merupakan 

model pembelajaran di mana di dalamnya menekankan 

proses untuk memahami suatu konsep dari materi secara 

aktif dan mandiri untuk selanjutnya diperoleh kesimpulan. 

Pada model pembelajaran ini, siswa diharapkan lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator Guru hanya memberikan sejumlah 

pertanyaan berkaitan dengan materi kepada siswa. 
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Kemudian, siswalah yang bertugas untuk menemukan, 

menyelidiki, dan menyimpulkan hasil pengamatannya 

sebagai modal untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

Model pembelajaran ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Mengajarkan siswa untuk menemukan pola dalam 

situasi konkret maupun abstrak, termasuk meramalkan 

(extrapolate) informasi tambahan yang diberikan. 

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu 

dan menggunakan tanya jawab sebagai alat untuk 

memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 

menemukan pengetahuan. 

d) Membantu siswa melakukan kegiatan kerja sama yang 

efektif, saling membagi informasi, serta mendengar 

dan mengaplikasikan ide-ide orang lain. 

d. Media Pembelajaran 

Sebagai alat bantu proses pembelajaran, TKIT Annida 

menetapkan standar media pembelajaran yang akan digunakan. 

Standar media pembelajaran yang ditetapkan mengacu pada 

prinsip mengintegrasikan teknologi pada pembelajaran dan 

memberi pengalaman belajar yang kaya pada pelajar.  

Jenis standar media pembelajaran TKIT Annida 

dibedakan menjadi dua, yaitu media wajib dan media pilihan. 

Media wajib adalah media pembelajaran yang harus 

dipergunakan dalam setiap pembelajaran dan media pilihan 

adalah media pembelajaran yang boleh dipergunakan dalam 

pembelajaran jika diperlukan. Guru diperbolehkan menambah 
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media pembelajaran lain jika dirasa perlu dengan tetap 

memperhatikan tujuan dan efektifitas pembelajaran.  

Standar media pembelajaran TKIT Annida baik yang 

wajib atau yang pilihan dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Standar Media Pembelajaran
84

 

 

No. Jenis Media 

1 Wajib 1. Laptop/TV Android 

2. Konten belajar digital 

2 Pilihan 1. Alat peraga edukatif 

2. Papan tulis 

3. Internet 

4. Benda langsung 

 

3. Actuating 

Dalam melaksanakan pembelajaran, TK IT ANNIDA 

Sokaraja Banyumas memiliki beberapa strategi yang ditetapkan 

oleh sekolah maupun guru. Strategi yang dilakukan berdasarkan 

prinsip pembelajaran paradigma baru
85

 antara lain: 

a. Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap 

perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, 

sesuai dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan 

karakteristik dan perkembangan peserta didik yang beragam 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan;   

b. Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun 

kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat;  

c. Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi 

dan karakter peserta didik secara holistik;  
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d. Pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang 

sesuai konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta 

melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra: 

e. Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. 

4. Evaluating 

TK IT ANNIDA Sokaraja melakukan evaluasi kurikulum 

secara regular, yakni evaluasi jangka pendek satu tahun sekali dan 

jangka panjang empat tahun sekali dengan mempertimbangkan 

perubahan yang terjadi baik perubahan kebijakan maupun update 

perkembagan terkini dalam proses pembelajaran. Dalam 

manajemennya untuk pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 

ini evaluasi pembelajaran dilakukan secara reflektif berdasarkan 

hasil evaluasi pembelajaran yang terbagi dalam 4 (empat) macam 

evaluasi,
86

 yakni: 

a. Evaluasi Harian 

Evaluasi jenis ini dilakukan oleh guru setelah 

pembelajaran berdasarkan catatan anekdotal selama proses 

pembelajaran, penilaian dan refleksi tercapian tujuan 

pembelajaran. Hasil evaluasi ini digunakan untuk perbaikan 

rencana pembelajaran atau RPP pada hari berikutnya 

b. Evaluasi Per Unit Belajar 

Evaluasi per unit belajar dilakukan secara kelompok 

(team teaching) setelah satu unit pembelajaran atau tema 

selesai. Hasil ini digunakan untuk merefleksikan proses belajar, 

ketercapaian tujuan dan melakukan perbaikan maupun 

penyesuaian terhadap proses belajar dan perangkat ajar, yaitu 

alur tujuan pembelajaran dan modul ajar. 

c. Evaluasi Per Semester 

Dilakukan secara kelompok (team teaching) setelah 

satu semester selesai. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan 
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refleksi pembelajaran dan hasil asesmen peserta didik yang 

telah disampaikan pada laporan hasil belajar peserta didik. 

d. Evaluasi Per Tahun 

Evaluasi ini merupakan refleksi ketercapaian profil 

lulusan, tujuan sekolah, misi dan visi sekolah. 

B. Analisis Data 

Implementasi manajemen pembelajaran berbasis multiple 

intelligene di TK IT ANNIDA Sokaraja Banyumas berdasarkan analisis 

dalam Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

menggunakan kurikulum merdeka sebagaimana peraturan yang berlaku 

pada tahun 2023. Program kegiatan yang disusun sejauh ini telah 

memenuhi kriteria strategi pembelajaran Multiple Intelligence.  

Adapun analisis hasil penelitian mengenai manajemen 

pembelajaran berbasis Multiple Intelligence di TK IT ANNIDA 

Sokaraja Bayumas adalah sebagai berikut: 

1. Planning/ Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan merupakan bagian awal dari proses 

pelaksanaan suatu program, dimana perencanaan berarti 

menyangkut bagaimana program akan dilaksanakan dan aspek-

aspek pendukung lainnya. TK IT Annida Sokaraja menerapkan 

perencanaan pembelajaran berdasarkan pada kurikulum merdeka, 

yakni memulai perencanaan dengan menjabarkan capaian 

pembelajaran (CP) menjadi tujuan pembelajaran. Sebelumnya 

capaian pembelajaran dianalisis terlebih dahulu kompetensinya 

mengingat TK IT Annida menggunakan sistem pembelajaran 

Multiple Intelligence dan juga termasuk dalam sekolah inklusi 

sehingga capaian pembelajaran harus benar-benar disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa-siswinya.   

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran, satuan 

pendidikan memperhatikan beberapa hal seperti tertera dalam 

gambar alur perencanaan pembelajaran sebagai berikut:  
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Gambar 4.2 

Alur Perencanaan Pembelajaran
87

 

 

Alur perencanaan pembelajaran di atas berdasarkan hasil 

observasi pada Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

TK IT Annida Sokaraja Tahun 2023-2024 dimulai dengan 

menyusun capaian pembelajaran (CP), yakni kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase 

yang ditetapkan oleh pemerintah dan disusun dalam fase-fase. 

Kemudian capaian pembelajaran tersebut diuraikan menjadi tujuan-

tujuan pembelajaran yang bersifat operasional dan konkret. Oleh 

karenanya, proses perumusan tujuan pembelajaran meliputi 

kompetensi dan lingkup materi.  

Setelah perumusan, tujuan-tujuan pembelajaran tersebut 

kemudian diurutkan menjadi alur tujuan pembelajaran, yakni 

rangkaian tujuan pembelajaran yang idususn secara logis menurut 

urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir fase. Alur tersebut 

disusun secara linear sebagaimana urutan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dari hari ke hari. Menurut hasil observasi, TK IT 

Annida menggunakan prinsip alur tujuan pembelajaran yang 

meliputi esensial, berkesinambungan, kontekstual dan sederhana. 

Tujuan pembelajaran disusun dalam bentuk dokumen 

fleksibel dan sederhana seperti silabus. Dokumen tersebut berisi 

capaian mata pelajaran, capaian pembelajaran elemen, tujuan 

pembelajaran, linkup materi, ATP kelas dan ketercapaian tujuan 
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pembelajaran (ATP). Kemudian disusun pula modul ajar khusus 

berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun sebagaimana 

diatur dalam SE Menteri Nomor 14 tahun 2019. 

Berdasarkan analisis di atas, fungsi perencanaan yang 

diterapkan oleh TK IT ANNIDA Sokaraja sesuai dengan pendapat 

Harsian Rudi yang menjelaskan bahwa fungsi perencanaan 

pembelajaran meliputi hal-hal yang sangat krusial, baik berupa 

kurikulum, tujuan, dan strategi sehingga mampu memberikan 

landasan yang kokoh untuk proses pembelajaran yang efektif.
88

  

2. Organizing/Pengorganisasian Pembelajaran 

TK IT ANNIDA Sokaraja dapat dikatakan memiliki 

manajemen yang rapih dan terstruktur. Hal ini dapat dilihat dari 

fungsi pengorganisasiannya. Sebagai sekolah yang menerapkan 

pendidikan inklusi. Sekolah IT ANNIDA Sokaraja juga mampu 

menyusun modul pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan anak didiknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Harsian 

Rudi yang mengemukakan bahwa: 

“pengorganisasian berkaitan dengan pengelolaan sumber 

daya yang terlibat dalam proses pembelajaran”
89

 

Pendapat tersebut mengarah pada bagaimana fungsi 

planning berjalan. Kurikulum dapat tersusun dengan baik tentunya 

dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Merujuk 

hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekola TK IT 

ANNIDA Sokaraja yang menjelaskan bahwa: 

“dengan melakukan seleksi administrasi, wawancara, 

microteaching dan tes mengaji”
90

 

                                                                   
88

Sinta Wahyuni, Agustina Agustina, dan Novia Juita, “ Model-model 

Pengembangan Kurikulum Bahasa Di Sekolah”, Journalon ducation 6, No. 2, (5 Januari 

2024): hlm 11485-11503.  
89

Sinta Wahyuni, Agustina Agustina, dan Novia Juita, “ Model-model 

Pengembangan Kurikulum Bahasa Di Sekolah”, Journalon ducation 6, No. 2, (5 Januari 

2024): hlm 11485-11503. 
90

Wawancara dengan Ibu Sudati, Kepala Sekolah TK IT ANNIDA Sokaraja, Pada 

Senin, 2 Oktober 2023. 



66 
 

 
 

Untuk meningkatkan kualitas manajemen pendidikan yang 

bermutu, maka TK IT ANNIDA Sokaraja melakukan seleksi 

tenaga pendidiknya dengan beberapa kriteria. Kemampuan yang 

dimiliki tenaga pendidik tersebut memiliki pengaruh besar terhadap 

kemampuan mereka dalam mengorganisasikan manajemen 

pembelajaran yang akan diterapkan. Pendapat ini diperkuat oleh 

Rambung, dkk dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa: 

Manajemen pembelajaran juga mencangkup pengelolaan 

sumber daya, baik itu sumber daya manusia (guru, tenaga 

pendidik, siswa) maupun sumber daya materi (bahan ajar, 

ruang kelas, perangkat teknologi) sehingga mampu 

mengoptimalkan sumber daya yang ada agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efisien.
91

 

Hasil dari perencanaan yang matang ini menghasilkan 

produk berupa modul pembelajaran yang meliputi Problem Based 

Learning, Project Based Learning, dan Cooperative Learning, 

serta Discovery Learning. Keempat modul ini diterapkan melalui 

media pembelajaran yang memadai dengan fasilitas pendidikan 

yang mempertimbangkan perkembangan teknologi sebagai 

pengenalan pendidikan modern terhadap anak. 

Tidak hanya mengacu pada sumber daya manusianya saja, 

pengkondisian kelas juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

bagaimana keberhasilan guru di kelas.  
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Gambar 4.3 

Alur Perencanaan Pembelajaran
92

 

 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa sekolah menerapkan 

pojok baca dan ruang bermain di belakang kelas. Konsep penataan 

kelas ini digunakan untuk mengatur kondisi anak di dalam kelas 

serta mengenalkan konsep disiplin dan kerapihan. Guru akan 

memberikan kesempatan kepada anak kapan menggunakan dan 

kapan tidak menggunakan alat-alat atau buku-buku yang ada di 

pojok baca tersebut.  

3. Actuating/Pelaksanaan Pembelajaran  

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran atau dalam 

manajemen pendidikan dikenal dengan istilah actuating, yang 

dilaksanakan di TK IT ANNIDA Sokaraja Banyumas terdiri atas 

beberapa tahap pembelajaran, yakni: 

a. Proses Pengkondisian (conditioning) 

Pelaksanaan proses pengkondisian ini guru berperan 

sebagai pemberi stimulus respon atau dikenal dengan istilah 
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behaviour modification atau juga reinforcement, yakni respon, 

baik itu bersifat verbal maupun non-verbal, yang merupakan 

bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku 

peserta didik, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau 

feedback (umpan balik) bagi penerima (peserta didik) atas 

perbuatannya sebagai salah satu tindak dorongan ataupun 

korelasi.
93

 

Berdasarkan tabel kegiatan pembelajaran TK IT 

ANNIDA Sokaraja Banyumas, tahap pengkondisian ini 

tersusun atas: 

Tebel 4.6 

Kegiatan Pembelajaran TK IT ANNIDA Sokaraja
94

 

 

No. Kegiatan Komponen Minimal 

1 Pembuka 

(Circel Time) 

1. Menyiapkan kondisi fisik dan psikis peserta 

didik 

2. Penyampaian tujuan pembelajaran 

3. Memberikan apresiasi 

2  Inti 1. Melaksankan pembelajaran sesuai model 

pembelajaran yang dipilih 

2. Melakukan integrasi keterampilan literasi, 

4C (communication, collaboration, critical 

thinking and problrm solving, creativitu 

thinking and innovation) 

3 Penutup 

(Reclling) 

1. Melakukan refleksi 

2. Menyampikan rencana tindak lanjut 

 

Reinforcement merupakan kegiatan awal dalam 

pembelajaran yang bertujuan untuk menyiapkan kondisi fisik 

dan psikis anak agar lebih siap dalam menerima materi 
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pembelejaran melalui kegiatan-kegiatan yang merangsang 

respon anak. Jika di perhatikan dalam tabel 4.6 di atas hal ini 

berhubungan kegiatan yang tercantum dalam modul ajar TK IT 

ANNIDA Sokaraja yang menerapkan tema wisata alam, 

dimana anak-anak sebelum memulai kegiatan diajak untuk 

menucapkan kalimat thoyibah, seperti Alhamdulillah, 

Subhanallah, MasyaAllah dll. 

Kalimat-kalimat thoyyibah tersebut merupakan bagian 

dari verbal reinfororcement, yakni bentuk pujian atau 

dorongan berupa kata-kata.
95

 Implementasi circle time guna 

mempersiapkan kondisi fisik dan psikis anak untuk siap 

menerima pembelajaran merupakan hal yang baik. Keadaan ini 

dapat mendorong siswa untuk meningkatkan dopamine atau 

hormon bahagia. Kalimat thoyyibah menjadi bagian dari 

motivasi positif yang mampu merangsang respon fisik dan 

psikis siswa secara bersama. Berdasarkan hasil obervasi, Guru 

TK IT ANNIDA Sokaraja menerapkan hal ini dengan 

membawa suasana ceria dan bahagia sehingga anak akan 

tertarik dan mampu merespon stimulus yang diberikan oleh 

guru dengan baik. 

Circle time sebagai bagian dari proses pengkondisian 

ini juga sesuai dengan implementasi pembelajaran berbasis 

Multiple Intelligence. Sesuai degan Misi Sekolah yang ke-2, 

yakni: 

“Mewujudkan peroses pembelajaran yang aktif, kreatif, 

inovatif dan menyenangkan yang dapat menciptakan 

keseimbangan antara kemampuan intelektual (IQ), 

kematangan emosional (EQ) dan peningkatan iman dan 
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taqwa (SQ) secara optimal melalui kecerdasan 

jamaknya (Multiple Intelligences)”
96

 

Berdasarkan analisis di atas, proses pengkondisian/ 

circle time mampu meningkatkan kondisi psikis dan fisik siswa 

sehingga dapat mendorong mereka siap untuk menerima 

pembelajaran yang akan diberikan guru pada proses 

pembelajaran inti nantinya.  

b. Proses Pembelajaran Inti 

Kegiatan pembelajaran inti di TK IT ANNIDA 

Sokaraja Banyumas sesuai dengan Tabel 4.6 menjelaskan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran ini disesuaikan dengan 

model pembelajaran yang dipilih. Guru mempersiapkan model 

pembelajaran yang akan digunakan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan di 

TK IT ANNIDA Sokaraja Banyumas, meliputi model problem 

based learning, project based learning, cooperative learning 

dan discovery learning. 

Model pembelajaran tersebut tentunya disusun 

berdasarkan visi misi sekolah, yang sebelumnya telah 

disampaikan oleh Kepala Sekolah IT ANNIDA Sokaraja 

dalam wawancaranya sebagai berikut: 

“kami menerima anak dengan kriteria ABK dan normal, 

jadi kami ini dapat dikatakan sebagai sekolah inklusi, 

karena menggabungkan ABK dengan anak normal 

dalam satu kelas. Tentunya di dukung dengan 

kompetensi guru yang mendukung program ini”
97

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka tenaga 

pendidik di TK IT ANNIDA Sokaraja dengan tepat 

menerapkan pembelajaran berbasis Multiple Intelligence. Hal 

ini dilandaskan bahwa penggunaan pembelajaran Multiple 

Intelligence memiliki kelebihan jika digunakan pasa sekolah-
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sekolah inklusi, yakni sekolah yang menampung semua murid 

(baik berkebutuhan khusus atau tidak) di dalam kelas yang 

sama dengan layanan pendidikan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan anak.
98

  

Pendapat ini sesuai dengan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, yakni konsep pembelajaran 

Multiple Intelligence mampu memberikan kesempatan kepada 

siswa, baik itu siswa regular maupun berkebutuhan khusus 

untuk memperoleh pendidikan yang layak.
99

  

Dalam misi mencerdaskan anak bangsa, maka TK IT 

ANNIDA Sokaraja memperhatikan betul manajemen 

pembelajaran serta strategi pembelajaran yang dapat digunakan 

saat ini. Mengingat penyebaran siswa berkebutuhan khusus 

tersebar diseluruh Indonesia. Misi sekolah ini dapat membantu 

orangtua siswa, khususnya mereka yang berkebutuhan khusus 

untuk memperoleh pelayanan pendidikan yang sama rata dan 

berkualitas. 

“perencanaan metode pembelajaran multiple intelligent 

ini bertujuan untuk mengetahui gaya belajar anak, 

supaya mereka merdeka ketika belajar”
100

 

“kami menerapkan konsep bahwa guru mampu 

mengikuti gaya belajar anak”
101

 

“metode multiple intelligent ini mampu mengadopsi 

segala metode pembelajaran sehingga dalam proses 

pembelajarannya, guru mampu melakukan assessment 
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mengenai kondisi anak dan kelas, apakah kondusif atau 

tidak”
102

 

Berdasarkan beberapa penuturan kepala sekolah di atas, 

bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui metode multiple 

intelligent di TK IT ANNIDA Sokaraja meliputi berbagai 

metode belajar yang mendorong siswa untuk merdeka dalam 

belajar. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

menenemukan metode belajarnya sendiri, namun juga 

memperhatikan kondisi dan situasi anak di kelas sebagai bahan 

pertimbangan apakah metode berjalan atau tidak. Keadaan 

tersebut juga menentukan bagaimana guru dapat bertindak 

sebagai pendamping belajar dan pengawasan kegiatan 

pembelajaran. 

c. Penutup (recalling) 

Berdasarkan tabel kegiatan pembelajaran TK IT Annida 

Sokaraja dalam tahap akhir, yakni penutupan sesi 

pembelajaran atau disebut juga recalling melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah disampaikan sebelumnya dengan 

menajak peserta didik untuk meningat dan mengucapkan apa 

saja yang telah diajarkan. Kemudian setelah itu tenaga 

pendidik menyampaikan rencana tindak lajut, berupa 

penyampaian pesan-pesan atau hal-hal yang harus dipersiapkan 

pada pertemuan berikutnya. Diakhir sesi, tenaga pendidik 

kemudian menutup kelas dengan menuntun peserta didik untuk 

membaca doa bersama-sama. 

4. Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK IT 

ANNIDA Sokaraja Banyumas evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh pihak sekolah meliputi 4 (empat) jenis evaluasi, 

yakni evaluasi harian, evaluasi per unit belajar, evaluasi per 
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semester dan evaluasi per tahun. Setiap jenis evaluasi memiliki 

kriteria yan berbeda dan memiliki tujuan yang berbeda pula. Hal ini 

dilakukan guna memperoleh data hasil pembelajaran yang 

maksimal sehingga empat ke-emepat jenis evaluasi tersebut mampu 

menggambarkan keadaan siswa di sekolah dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah guna meningkatkan kemampuan belajar 

siswanya. 

Evaluasi harian dilakukan secara langsung, yakni dapat 

berupa reward dalam bentuk stiker maupun gambar. Sedangakan 

evaluasi per unit belajar dilakukan berdasarkan hasil pengasan atau 

unjuk kerja berupa simbol-simbol, seperti tanda √ yang artinya 

siswa telah menunjukkan perkembangan sesuai harapan atau target 

pembelajaran.  

Evaluasi per semester disajikan dalam bentuk tabel-tabel 

capaian yang harus dilakukan oleh siswa. Dalam evaluasi per 

semester tersebut hasil belajar siswa yang menunjukkan memenuhi 

syarat diberi tanda √ dan diberikan deskripsi hasil capaian. Teknik 

penilaian yang digunakan oleh TK IT ANNIDA Sokaraja 

Banyumas disususun berdasarkan standar penilaian Pendidikan 

Anak Usia Dini menurut Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 

yang menyebutkan bahwa: 

“tenik penilaian mencangkup pengamatan, penugasan, 

unjuk kerja, pencatatan anekdot, percakapan/dialog, laporan 

orang tua dan dokumentasi hasil karya anak (portofolio), 

serta deskripsi profil anak”.
103

 

Berdasarkan peraturan tersebut, evaluasi tidak hanya 

disajikan dalam bentuk ceklis capaian saja, tetapi juga dalam 

bentuk lain, yaitu: 

a. Catatan Anekdot 

Catatan Anekdot merupakan salah satu metode evaluasi 

atau instrument assessment yang umumnya mencangkup nama 
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anak, semester, tahun ajaran, kelas, kegiatan pembelajaran atau 

analisis yang dilakukan dan latar belakang kejadian serta hasil 

analisis/observasi yang dilakukan.
104

 Berdasarkan pengertian 

tersebut, TK IT Annida Sokaraja Banyumas menerapkan 

instrumen assessment tersebut sebagai bagian dari evaluasi 

siswa yang mencangkup analisis capaian pembelajaran secara 

deskriptif.  

Berdasarkan pengertian di atas TK IT Annida Sokaraja 

menggunakan catatan anekdot atau dapat dikenal juga dengan 

istilah daily report sebagai alat pengamatan khusus bagi anak. 

Dalam hal ini catatan anekdot juga disebut sebagai instrument 

observasi anak di sekolah. Catatan ini meliputi sikap, perilaku 

dan kejadian-kejadian khusus yang dialami siswa di sekolah 

setiap harinya. Sehingga guru melakukan pengamatan secara 

subjektif pada masing-masing anak untuk memperoleh data 

yang faktual. 

TK IT Anndia Sokaraja Banyumas sebagai sekolah 

inklusi juga menjalankan metode assesmen yang tepat bagi 

peserta didiknya. Seperti yang kita ketahui bahwa catatan 

anekdot tidak disusun secara baku. Meskipun tidak disusun 

secara baku namun laporan tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan sekolah. Instrumen assesmen berupa catatan 

anekdot juga membantu tenaga pendidik dan orangtua dalam 

memonitor aspek tingkat pencapaian perkembanan anak yang 

lebih mengutamakan proses daripada hasil.
105

 Hasil laporan 

tersebut dapat dikomunikasikan kepada orangtua dan menjadi 

bahan evaluasi bersama untuk kemudian menyusun strategi 
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pembelajaran dan target capaian berikutnya. Laporan hasil 

belajar berupa catatan anekdot juga termasuk dalam assesmen 

dan laporan hasil belajar pada Kurikulum Merdeka. Sehingga 

penerapan ini sudah sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. 

b. Dokumentasi Hasil 

Laporan Hasil belajar berikutnya adalah dokumentasi 

karya yang berfungsi sebagai bukti konkret proses 

pembelajaran anak di sekolah untuk kemudian di laporkan 

kepada wali siswa. Lembar Dokumentasi hasil di TK IT 

Annida Sokaraja Banyumas mencankup nama, foto kegiatan 

(dokumentasi hasil) serta keterangan berupa deskripsi foto, 

analisis nilai agama dan budi pekerti, analisis jati diri dan 

analisis literasi dan steam. 

Laporan ini juga mencangkup proses belajar siswa 

ketika diberikan intruksi oleh guru untuk membuat sebuah 

karya. Proses pembuatan karya di dokumentasikan per anak 

kemudian dilampirkan juga bagaimana hasil katya yang telah 

di buat anak. Dalam proses pembuatan karya guru kemudian 

mengobservasi mengenai budi pekerti dan jari siswa. hal ini 

mengacu pada  aturan baku penulisan raport Kurikulum 

Merdeka untuk tingkat Pendidikan Usia Dini. 

c. Gambar Berseri 

Laporan hasil belajar gambar berseri sebagai laporan 

terakhir yang berisi gambar siswa secara berseri. Laporan ini 

mencangkup identitas siswa analisis nilai agama dan budi 

pekerti, analisis jati diri dan analisis literasi dan steam. 

Laporan hasil belajar gambar berseri berbeda dengan 

dokumentasi karya meskipun analisis yang dilakukan sama 

namun analisis gambar berseri berisi hasil unjuk kerja siswa. 

Sementara itu, dokumentasi karya betul-betul berisi karya yan 

dibuat oleh siswa.  
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Berdasarkan hasil observasi, analisis gambar berseri 

menjelaskan mengenai kemampuan anak dalam sebuah 

kegiatan secara subjektif, bertahap dan faktual. Guru 

menyajikan dokumentasi berupa foto anak ketika mengikuti 

kegiatan. Kemudian guru menganalisis kemampuan anak 

berdasarkan aspek nilai agama dan budi pekerti serta analisis 

jati diri. 

Sebagai contoh Evalusi Gambar berseri pada siswa 

bernama Bella dalam kegiatan praktik membuat teh. Yang 

disajikan dalam gambar berikut: 

 

Gambar 4.4 
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Lembar Evaluasi Gambar Berseri
106

 

 

Evaluasi Gambar berseri pada siswa Bella memberikan 

keterangan step by step ketika Bella mempraktikkan proses 

membuat teh. Dalam hal ini guru juga menjelaskan peran 

aktifnya dalam membantu proses kegiatan anak. Bella mampu 

melakukan tanpa bantuan untuk beberapa step, namun untuk 

step yang memerlukan bantuan orang dewasa Bella 

menunjukkan sikap meminta bantuan kepada Guru 

pendamping.  

Kolom berikutnya dalam evaluasi gambar berseri 

adalah analiasis nilai agama dan budi pekerti. Bagian ini 

menjelaskan mengenai penerapan nilai-nilai keagamaan dalam 

sikap dan perilaku siswa. guru juga menganalisis bagaimana 

siswa memecahkan sebuah permasalahan yang mereka hadapi. 

Contohnya dalam gambar di atas, Bella menghadapi 

permasalahan bahwa tehnya kurang manis, maka dia 

menunjukkan gesture untuk meminta ijin kepada pendamping 

guna menambahkan gula ke dalam teh yang dibuatnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bella memiliki sikap yang sopan dan 

menghargai keberadaan pendamping/guru di sampingnya 

sebagai orang yang lebih dewasa dan lebih paham tentang 

persamalahan yang dihadapi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian mengenai implementasi manajemen pembelajaran 

berbasis Multiple Intelligence di TK IT Annida Sokaraja, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

Manajemen pembelajaran berbasis Multiple Intelligence di TK IT 

Anndia Sokaraja Banyumas disusun berdasarkan visi misi sekolah serta 

menjadi manajemen yan tepat digunakan karena TK IT Annida Sokaraja 

Banyumas merupakan sekolah inklusi dimana dalam satu kelas manajemen 

sekolah menempatkan dua tenaga pendidik, yakni tenaga pendidik umum dan 

tenaga pendidik khusus. 

Proses pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap kegiatan 

pembelajaran, yakni pengkondisian, kegiatan pembelajaran inti dan penutup 

atau recalling. 

Instrumen penilaian atau evaluasi di TK IT Annida Sokaraja meliputi 

evaluasi ceklis capaian, catatan anekdot, dokumentasi hasil karya dan foto 

berseri yang didalamnya berisi identitas siswa, keteranan foto, analisis nilai 

keagamaan dan budi pekerti, analisis jati diri dan analisis literasi dan steam. 

B. Saran 

Adapun saran yan dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan pihak 

sekolah dapat lebih meningkatkan mutu pendidikan demi terciptanya 

sekolah yang lebih berkualitas. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat membantu dalam memecahkan 

problematikan di dalam kelas, khususnya dalam memperhatikan berbagai 

kecerdasan ganda yang dimiliki oleh peserta disik. Sehingga 

pembelajaran yang dilakukan mampu mengaktifkan semua jenis 

kecerdasan yang dimiliki oleh seluruh peserta didik. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 

INTELEGENCE DI TK IT AN NIDA SOKARAJA BANYUMAS 

 

 

No Aspek Data Indikator 
Sumber 

Data 

Instrumen 

Penelitian 

1 Program 

Pembelajaran 

a) Perencanaan 

Pembelajaran 

b) Jenis 

Pembelajaran 

c) Keterlibatan guru 

dan anak didik 

d) Jadwal kegiatan 

pembelajaran 

e) Kelengkapan 

sarana dan 

prasarana 

a) Kepala 

sekolah 

TK IT An 

Nida 

Sokaraja 

Banyumas 

b) Guru 

a) Wawancara  

b) Observasi 

c) Dokumentasi 

2 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

berbasisi 

Multiple 

Intelligence 

a) Kurikulum 

b) Pengkondisian 

anak didik pada 

awal pembelajaran 

c) Metode 

pembelajaran 

d) Materi 

pembelajaran 

e) Media 

pembelajaran 

f) Evaluasi 

pembelajaran 

a) Kepala 

sekolah 

TK IT An 

Nida 

Sokaraja 

Banyumas 

b) Guru 

a) Wawancara 

b) Obsservasi 

c) Dokumentasi 

3 Penilaian 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

berbasis 

Multiple 

Intelligence 

a) Aspek yang 

dinilai 

b) Instrument 

penilaian 

c) Alat ukur 

penilaian yang 

digunakan 

d) Hasil Multiple 

Intelligence yang 

telah dicapai 

a) Kepala 

sekolah 

TK IT An 

Nida 

Sokaraja 

Banyumas 

b) Guru 

a) Wawancara 

b) Obsservasi 

c) Dokumentasi 

4 Faktor-faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

a) Faktor 

Lingkungan dan 

sarana 

b) Faktor guru 

a) Kepala 

sekolah 

TK IT An 

Nida 

a) Wawancara 

b) observasi 
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pelaksanaan 

pembelajaran  

berbasis 

Multiple 

Intelligence 

c) Faktor siswa Sokaraja 

Banyumas 

b) Guru 

c) Anak 

didik TK 

Anninda 

Sokaraja 

Banyumas 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 

INTELLIGENCE DI TK IT AN NIDA SOKARAJA BANYUMAS 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Nama  : Dr.Ir. Sudiarti, M.S.I. 

Hari/tanggal : Senin, 9 Oktober 2023 

Tempat : TK IT An Nida Sokaraja Banyumas 

Waktu   : 10.00 

 

1. Bagaimana Ibu pelaksanakan rekruitmen tenaga pendidik di TK IT An Nida 

Sokaraja ini? 

2. Bagaimana pembagian guru kelas atau guru pendamping di TK IT An Nida 

Sokaraja ini? 

3. Bagaimana proses penerimaan anak didik di TK IT An Nida Sokaraja ini? 

4. Menurut Ibu pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yang seperti apakah 

yang diterapkan? Sebutkan contohnya dalam pembelajaran! 

5. Apa saja yang dipersiapkan oleh kepala sekolah dalam pembelajaran Multiple 

Intelligence? 

6. Metode apa yang digunakan dalam pembelejaran berbasis Multiple 

Intelligence? 

7. Apakah terdapat kesulitan dalam menerapkan pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligence? Jika ada, sebutkan! 

8. Apakah ada kriteria dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

mengembangkan kecerdasan jamak? 

9. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligence pada 

perencanaan dan persiapan? 

10. Apakah RKH dibuat dan dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif 

anak didik? 
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11. Menurut Ibu, apa pengaruhnya dari pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligence yang diterapkan di TK IT An Nida Sokaraja ini terhadap 

perkembangan, potensi dan tingkah laku anak? 

12. Mengapa memilih menggunakan pembelajaran berbasis Multiple Intelligence 

dalam kegiatan pembelajaran? 

13. Apa yang dipersiapkan sekolah untuk pendidik/guru yang melaksanakan 

Multiple Intelligence? 

14. Bagaimana dengan kurikulum di TK IT An Nida ini, kurikulum apa yang Ibu 

gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligence? 

15. Apakah para pendidik membuat persiapan dalam pembelajaran seperti RKH 

atau RKM? 

16. Apakah media yang diguanakn para guru dalam pelaksanaan sudah sesuai 

dengan Multiple Intelligence? 

17. Apakah guru-guru memahami pelaksanaan pembelajran berbasis Multiple 

Intelligence? 

18. Apa output yang diinginkan sekolah melalui pembelajaran Multiple 

Intelligence? 

19. Apa saran Ibu untuk pembelajaran Multiple Intelligence? 

20. Adakah jadwal khusus untuk field strips itu sendiri? 

  



 
 

90 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 

INTELLIGENCE DI TK IT AN NIDA SOKARAJA BANYUMAS 

 

B. Wawancara dengan Pendidik 

Nama  : Ustadzah Ari Winarti 

Hari/tanggal : Senin, 9 Oktober 2023 

Tempat : TK IT An Nida Sokaraja Banyumas 

Waktu   : 10.00 

 

1. Sejak kapan Ibu menjadi guru di TK IT An Nida Sokaraja ini? 

2. Apakah Ibu merupakan lulusan dari jurusan yang sesuai dengan TK? 

3. Bagaimana pembagian guru kelas atau guru pendampipng di TK IT An Nida 

Sokaraja? 

4. Bagaimana dengan proses penerimaan anak didik di TK IT An Nida Sokaraja? 

5. Menurut Ibu pembelajaran berbasis Multiple Intelligence yang seperti apakah 

yang diterapkan? 

6. Misalnya contohnya dalam kegiatan pembelajaran seperti apa yang 

dikembangkan di TK IT An Nida Sokaraja?  

7. Mengapa di sekolah ini menerapkan Multiple Intelligences dalam kegiatan 

pembelajarannya?  

8. Apa saja persiapan Ibu dalam pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 

tersebut?  

9. Metode apa yang dilaksanakan dalam pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligences?  

10. Adakah kesulitan dalam pembelajaran berbasis Multiple Intelligences?  

11. Apakah ada kriteria khusus untuk menilai pembelajaran dengan 

mengembangkan kecerdasan jamak?  

12. Seperti apa rencana pembelajaran berbasis Multiple Intelligences yang di 

kembangkan di TK IT An Nida Sokaraja?  
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13. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran brbasis Multiple Intelligences pada 

perencanaan dan persiapannya?  

14. Apakah RKH dibuat dan dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif 

anak didik?  

15. Bagaimana respon peserta didik selama Ibu menyampaikan materi 

pembelajaraan di depan kelas?  

16. Menurut Ibu apa pengaruhnya dari pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligences yang diterapkan di TK IT An Nida  ini terhadap perkembangan, 

potensi dan tingkah laku anak?  

17. Apakah ada kriteria khusus dalam proses evaluasi Ibu dalam mengevaluasi 

hasil kegiatan pembelajaran siswa?  

18. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple 

Intelligences? 
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INSTRUMEN DOKUMENTASI 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 

INTELLIGENCE DI TK IT AN NIDA SOKARAJA BANYUMAS 

 

1. Catatan/ Arsip Tertulis 

a. Profil TK IT An Nida Sokaraja (Bab IV). 

b. Program Tahunan (Bab IV). 

c. RKM & RKH (Bab IV). 

d. Arsip Data (Bab IV). 

2. Dokumentasi Foto 

a. Kondisi lingkungan sekolah dan sarana prasarana TK IT An Nida Sokaraja. 

b. Dokumentasi foto fisik TK IT An Nida Sokaraja. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI FASILITAS TK IT AN NIDA SOKARAJA 

BANYUMAS 

 

No. Objek 
Keterangan 

Deskripsi 
Ada Tidak 

1 Ruang Kelas Ada  Terdapat 3 ruang kelas 

2 Kamar Mandi Ada  Terdapat 2 kamar mandi 

3 APE Out Door Ada  Terdapat Ayunan, 

Jungkat-jungkit, sarang 

laba-laba dll 

4 APE Indoor Ada  Terdapat Boneka jari 

tangan, perkakas 

pertukangan anak, alat 

berkebun anak, kostum 

berbagai profesi 

5 UKS Ada  Terdapat banyak obat-

obatan untuk sakit ringan 

6 Ruang Kantor Ada  Ruang yang menjadi 

pusat administrasi, 

komunikasi antar guru, 

staff dan siswa disekolah 

tersebut 

7 Papan Pengumuman Ada  Tempat memberi 

informasi/ memajang 

hasil karya siswa 

8 Tempat Cuci Tangan Ada  Tempat cuci tangan 

siswa sebelum 

makan/minum 

9 Ruang Penunjang Lain Ada   
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CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Lapangan Ke  : 1 

Hari/Tanggal   : 23 September 2023 

Waktu    : 08.00 - Selesai 

Tempat   : Ruang kelas TK IT An Nida Sokaraja 

Tema Kegiatan  : Hafalan suratan pendek & Mengaji 

Jumalah Anak   : 30  

HASIL 

 

 

  

 
 

Di TK IT An Nida setiap hari melaksanakan kegiatan keagamaan mulai dari 

Sholat Dhuha , Tadarus, Hafalan Surat pendek dan mengaji Iqro 
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